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ABSTRAK
Penelitian ini membahas tentang upaya yang dilakukan Greenpeace dalam menangani krisis ekologi yang terjadi di Mpumalanga Afrika Selatan terkait polusi udara. Krisis ekologi yang terjadi di Mpumalanga terkait polusi udara menjadi perhatian oleh Greenpeace. Polusi udara yang terjadi di Mpumalanga akibat dari perusahaan listrik Eskom yang memliki pembangkit tenaga listrik berbahan batu bara. Peneliti mengambil sudut pandang peran kelompok karena Greenpeace merupakan Organisasi Internasional yang berkampanye untuk isu lingkungan secara global. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan pada satu rumusan masalah yaitu bagaimana upaya Greenpeace dalam menangani krisis ekologi yang terjadi di Mpumalanga Afrika Selatan terkait polusi udara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kulitatif deskriptif yaitu mendiskripsikan atau menganalisa hasil penelitian. Peneliti menganalisis fenomena menggunakan Green Politics Theory (GPT) untuk menjelaskan apa saja upaya menangani krisis ekologi yang terjadi. Hasil penelitian menggunakan Green Politics Theory (GPT) menunjukkan bahwa, ada lima nilai upaya yang di lakukan Greenpeace dalam melakukan aksinya untuk menangani krisis Ekologi yang terjadi di Mpumalanga Afrika Selatan yaitu Kesadaran dan Keberlangsungan Ekologi, Demokrasi Akar Rumput, Keadilan Sosial dan Persamaan Kesempatan, Tanggung Jawab Personal dan Global, dan Fokus Pada Masa Depan dan Keberlanjutan. 
Kata Kunci: Greenpeace, Krisis Ekologi, Mpumalanga Afrika Selatan, Polusi Udara, Green Politics Theory (GPT).







GREENPEACE EFFORTS TO DEAL WITH THE ECOLOGICAL CRISIS IN MPUMALANGA SOUTH AFRICA RELATED TO AIR POLLUTION
ABSTRACT
This study discusses the efforts made by Greenpeace in dealing with the ecological crisis that occurred in Mpumalanga South Africa related to air pollution. The air pollution that occurs in Mpumalanga is the result the electric company Eskom, which has a coal-fired power plant. Researchers take a group role perspective because Greenpeace is an International Organization that campaigns for environmental issues globally. Therefore, this study focuses on one formulation of the problem, namely how Greenpeace's efforts in dealing with the ecological crisis that occurred in Mpumalanga South Africa related to air pollution. The method used in this study is a descriptive method, namely describing or analyzing the results of the study. Researchers analyzed the phenomenon using Green Politics Theory (GPT) to explain what efforts to deal with the ecological crisis occurred. The results of the study using Green Politics Theory (GPT) show that, there are five values of efforts made by Greenpeace in carrying out its actions to deal with the Ecological crisis that occurred in Mpumalanga South Africa, namely Awareness of Ecological Sustainability, Grassroots Democracy, Social Justice and Equality of Opportunity, Personal Responsibility and Global, and Focus On The Future and Sustainability.
Keywords: Greenpeace, Ecological Crisis, Mpumalanga South Africa, Air Pollution, Green Politics Theory (GPT)
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1.1 [bookmark: _Toc74650435][bookmark: _Toc83255143][bookmark: _Toc111543226]Latar Belakang Masalah
Isu lingkungan kini memiliki pengaruh terhadap perkembangan atau perluasan kajian ilmu Hubungan Internasional. Ilmu Hubugan Internasioal merupakan ilmu yang dinamis, sehingga dalam perkembangannya membutuhkan disiplin ilmu lainnya seperti, membutuhkan ilmu hayati dalam memahami isu lingkungan secara global dimana terdapat permasalahan polusi udara, perubahan iklim, penipisan lapisan ozon, efek rumah kaca, dll. Isu lingkungan yang terjadi merupakan sebuah ancaman khususnya tidak hanya negara tetapi merupakan ancaman umat manusia secara menyeluruh. Akibatnya, banyak aktor HI dan para studi HI perlu untuk mengadakan suatu pertemuan dan Kerjasama sacara global atau Internasional untuk meghadapi masalah ini. Isu lingkungan dijadikan sebagai salah satu kajian baru yang dapat diklasifikasi dalam kajian HI karena dapat mendorong aktor atau unit internasional untuk ikut terlibat dalam pennyelesaian dan penagganannya, hal ini disebabkan masalah lingkungan dianggap bersifat implikatif yang menimbulkan Chain Reaction atau reaksi berantai terhadap pihak lain. Hal ini juga dipengaruhi betapa penting dan tingginya tingkat urgennsi isu ligkungan ini sehingga dapat mendorog banyak pihak untuk mengangkat dan menjadikannya menjadi komoditas isu hangat dalam setiap pertemuan  forum dan kerja sama internasional (Istiqomah 2019).
Isu lingkungan telah menjadi salah satu isu penting dalam dunia Internasional, dimana suatu permasalahan lingkungan yang terjadi di satu negara telah menjadi tanggungjawab dunia Internasional (Putri Nurkumala, 2015). Isu lingkungan hidup diangkat sebagai agenda dalam hubungan internasional saat diselenggarakannya Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) tentang lingkungan hidup pada tahun 1972 di Stockholm, Swedia (Putri 2019). Didalam Ilmu Hubungan Internasional yang awalnya hanya membahas seputar masalah perang, keamanan, dan solusi untuk mencapai perdamaian, kini telah bergeser. Pertumbuhan populasi dan kecanggihan teknologi membuat kebutuhan manusia semakin bertambah dan memudahkan manusia beraktifitas. Dengan perubahan yang terjadi hid  up manusia justru berdampak sebaliknya pada lingkungan sekitar (Putri 2019).
Salah satu aktor non-negara yang menjadi perhatian dalam Hubungan Internasional adalah International Non-Governmental Organizations (INGO). INGO pada dasarnya bukanlah aktor baru dalam hubungan internasional. INGO mulai dikenal pada tahun 1846 dengan INGO pertama yaitu World’s Evangelical Alliance (Perhimpunan Penginjil Sedunia). Setelah itu beberapa INGO lainnya mulai terbentuk. INGO yang bekerja di lingkungan contoh salah satunya ada The Nature Conservancy dan juga Greenpeace (Ruhiat et al., 2019).
Menurut konsep International Non-Governmental Organizations (INGO) menyebutkan bahwa NGO sendiri dibagi kedalam dua jenis menurut aktivitas utamanya, yakni advokasi serta operasional. Sedangkan dalam konteks ini, Greenpeace sebagai sebuah INGO yang memfokuskan kegiatannya pada strategi advokasi lingkungan yang lebih bertujuan untuk mengkritisi suatu sistem atau dengan kata lain tidak mendukung sistem yang sudah ada dan bertujuan untuk mengubah sistem tersebut (Yaziji & Doh, 2009). 
Greenpeace adalah suatu organisasi internasional yang berkampanye untuk lingkungan secara global yang hadir di lebih dari 55 negara di Eropa, Amerika, Asia, Afrika, dan Pasifik. Kantor pusatnya berada di Amsterdam (Putri Nurkumala, 2015). Organisasi ini independen yang melakukan kampanye menggunakan konfrontasi kreatif anti kekerasan dalam mengungkapkan permasalahan lingkungan global, salah satunya mengenai polusi udara. Sudah banyak aksi maupun kampanye yang telah di lakukan sejak awal kemunculannya pada tahun 1971 dari sekelompok aktivis yang percaya bahwa setiap orang bisa melakukan perubahan (Putri Nurkumala, 2015.). Organisasi ini hadir untuk memandu umat manusia agar tidak merusak alam yang telah memberi kita sumber kehidupan, namun saat ini lingkungan telah banyak mengalami kerusakan, bahkan telah sampai kepada tahap yang cukup serius Seperti, contoh kasus di Mpumalanga Afrika Selatan mengenai polusi udara. Greenpeace telah memberikan dukungan untuk mengurangi polusi udara yang terjadi di sana (Teknis, Draft, and Daya 2018).
Greenpeace bertujuan untuk melindungi lingkungan bumi dalam segala keanekaragamannya, mencegah polusi udara dan penyalahgunaan sumber daya di laut, darat dan udara, mengakhiri ancaman nuklir dan serta mempromosikan perdamaian. Dalam mencapai tujuann tersebut khususnya dalam isu permasalahan lingkungan, Greenpeace memperjuangkan solusi pembangunan berkelanjutan (sustainable development) serta lebih bertanggung jawab dalam mengeksploitasi alam dan mengupayakan adanya perubahan positif yang bisa dirasakan baik oleh manusia serta makhluk hidup lainnya (Greenpeace East Asia, 2011).
Perjuangan Greenpeace dalam mempromosikan solusi berkelanjutan bagi permasalahan lingkungan tercermin dalam setiap kegiatan kampanyenya, contohnya pada tahun 2003 ketika melawan pencemaran lingkungan di Tiongkok dengan melakukan lobi dan penelitian juga mempromosikan solusi pertanian berkelanjutan yang bermanfaat bagi lingkungan dan petani disana. Bahkan di Tiongkok, juga berupaya untuk mempromosikan penggunaan energi terbarukan dalam isu pemanasan global dan perubahan iklim (Trianda, 2018). Oleh karena itu, adanya solusi berkelanjutan yang digunakan untuk menyelesaikan isu permasalahan lingkungan yang terjadi, mampu memberikan keadilan baik bagi kelangsungan hidup manusia maupun bagi alam (Rukmana 2019).
Greenpeace Afrika adalah organisasi kampanye lingkungan independen dengan visi sebuah Afrika di mana orang hidup harmoni dengan keadaan lingkungan yang damai dan keadilan sosial. Misi Greenpeace adalah bekerja dengan orang lain untuk menumbuhkan kesadaran lingkungan di mana orang-orang Afrika dapat mencari kemakmuran sosial dan ekonomi dengan cara melindungi lingkungan untuk kepentingan manusia di masa depan. Dalam mengembangkan strategi kampanye, Greenpeace sangat berhati-hati untuk mencerminkan penghormatan mendasar terhadap prinsip-prinsip demokrasi, sambil mencari solusi yang akan mempromosikan keadilan sosial dan lingkungan. Di Afrika Selatan, organisasi ini mengkampanyekan transisi yang mendesak, adil dari polusi yang ditimbulkan batu bara dan tenaga nuklir, menuju energi terbarukan dan efisiensi energi. Greenpeace tidak menerima uang dari pemerintah atau perusahaan untuk menjaga independensinya, yang berarti bekerja untuk kepentingan umum dengan keadilan lingkungan dan sosial sebagai inti dari pekerjaannya (Teknis, Draft, and Daya 2018).
Krisis lingkungan yang secara ilmiah-filosofis disebut krisis ekologi merupakan tantangan global umat manusia pada awal abad 21 yang belakangan telah marak diperbicangkan. Pemerintah dan masyarakat dunia, dimanapun berada, merasakan keprihatinan mendalam mengenai krisis lingkungan ini. Karena krisis tersebut meliputi seluruh sistem ekologi alami di bumi, termasuk hal-hal yang berkaitan dengan manusia, seperti udara yang kita hirup, makanan yang kita makan, air yang kita minum, termasuk sistem organ di dalam tubuh kita (Amirullah 2015). Krisis ekologi adalah krisis yang belum pernah terjadi sebelumya di masa lalu. Krisis ekologi sedang dialami karena kehancuran senjata nuklir dan biologis dunia dari generasi sebelumnya telah diperpanjang. Krisis ini, yang berasal dari hierarki dan kapitalisme, berasal dari intervensi tinggi dan egoism manusia. Manusia, yang harus memilih antara desain masyarakat ekologis dan tantanan masyarakat dominan, harus menerima keharusan untuk memimpin skala ekologis dan kehidupan eko-teknologi. Dengan demikian, hierarki dan dominasi harus dihilangkan dan ekonomi berdasarkan nilai penggunaan harus dipertahankan bukannya perubahan. Harus diketahui bahwa jika krisis ekologi tidak dapat dicegah, runtuhnya biosfer di mana semua aktivitas hidup akan terjadi (Amirullah 2015).
Permasalahan krisis ekologi jelas sangat berbeda dengan permasalahan non-ekologis, krisis ekologi tidak dapat diabaikan begitu saja. Kepasifan dan keaktifan manusia dalam merespon permasalahan ini akan menentukan jalan cerita ekosistem lingkungan hidup dan planet bumi dimasa mendatang (Amirullah 2015). Krisis ekologi ini mulai disuarakan sejak tahun 1960-an, dimana Sebagian besar orang mulai memikirkan kembali relasi mereka terhadap alam ketika tindak-tanduk manusia mulai mengancam keseimbangan alam dan mengalienasikan manusia dengan kehidupan selain dirinya. Puncaknya, pada 1980-an hampir bisa dipastikan kesadaran tiap orang tersedot dengan permasalahan tersebut, bahkan artikel ilmiah yang membahas persoalan ini meningkat tajam (Husain, 2005).
Afrika Selatan terus meningkatkan aktivitas ekonomi di negaranya agar mencapai pertumbuhan ekonomi yang meningkat setiap tahunnya. Saat ini, GDP Afrika Selatan merupakan 20% dari total GDP seluruh Afrika, yang menjadikan Afrika Selatan sebagai negara yang paling maju tingkat ekonominya di benua Afrika. Kemajuan ekonomi Afrika Selatan salah satunya di dukung oleh sektor pertambangan. Sumber daya alam Afrika Selatan yang melimpah merupakan penopang utama perekonomian di Afrika Selatan. Hal ini karena letak Republik Afrika Selatan yang berada di bagian Selatan benua Afrika dengan jumlah pembangkit listriknya merupakan dua pertiga seluruh Afrika (KBRI 2005).
Peningkatan PDB Afrika Selatan ditunjang dari sektor pertambangan, manufaktur, jasa keuangan, dan pariwisata. Dari sektor pertambangan, Afsel banyak mengekspor hasil tambang seperti emas, berlian, batu bara, platinum, dan bijih besi. Pdb Per Kapita Afrika Selatan dilaporkan sebesar 5,634.657 USD pada 2020. Rekor ini turun dibanding sebelumnya yaitu 6.610.198 USD untuk 2019. Data Pdb Per Kapita Afrika Selatan tahunan, dengan rata-rata 3.136.912 USD dari 1957 sampai 2020, dengan 64 observasi. Data ini mencapai angka tertinggi sebesar 8.809.909 USD pada 2011 dan rekor terendah sebesar 476.000 USD pada 1957. Data Pdb Per Kapita Afrika Selatan tetap aktif di CEIC dan dilaporkan oleh CEIC Data (CEIC Data 2021). 
	Afrika Selatan adalah produsen batu bara terbesar ketujuh di dunia dan memiliki deposit batu bara yang kaya di Timur laut Afrika Selatan. Pembangkit listrik tenaga batu bara Afrika Selatan ini berlokasi di Mpumalanga. Sekitar 77% kebutuhan energi Afrika Selatan secara langsung berasal dari batu bara dan 81% dari seluruh batu bara yang dikonsumsi di dalam negeri yang digunakan untuk produksi listrik. Saat ini, ada 12 pembangkit listrik tenaga batu bara yang terdaftar beroperasi di Mpumalanga yaitu, perusahaan listrik Arnot, Camden, Duvha, Grootvlei, Hedrina, Kendal, Komati, Kriel, Kusile, Majuba, Matla, dan Tutuka. Operator 12 pembangkit listrik tenaga batu bara ini adalah Eskom (GreenpeaceAfrica 2018a).
Selanjutnya mengenai polusi udara, tidak ada kota-kota besar di dunia yang bisa terhindar dari permasalahan ini. Polusi udara sangat berpotensi membahayakan kesehatan karena polusi udara adalah krisis kesehatan global, dengan 95% pupulasi di dunia menghirup udara yang tidak aman (Teknis et al., 2018). Polusi udara bisa menjadi pemicu munculnya masalah kesehatan serius seperti kanker, penyakit pernapasan dan kardiovaskular. Adapun kelompok usia yang berpotensi terpapar penyakit akibat polusi udara adalah anak-anak, ibu hamil dan usia lanjut (Ruhiat et al., 2019).
Udara merupakan faktor yang penting dalam hidup dan kehidupan. Namun pada era modern ini, sejalan dengan perkembangan pembangunan fisik kota dan pusat-pusat industri, serta berkembangnya transportasi, maka, kualitas udara pun mengalami perubahan yang disebabkan oleh terjadinya pencemaran udara atau sebagai berubahnya salah satu komposisi udara dari keadaan normal , yaitu masuknya zat pencemaran (berbentuk gas-gas dan partikel kecil aerosol) ke dalam udara dalam jumlah tertentu untuk jangka waktu yang cukup lama, sehingga dapat mengganggu kehidupan manusia, hewan, dan tanaman (BPLH DKI Jakarta, 2013).
[bookmark: _Hlk111073951]	Polusi udara merupakan masalah utama di Afrika Selatan, yang berasal dari berbagai sumber termasuk transportasi dan pertanian, tetapi sebagian besar dari industri dan ketergantungan negara yang besar pada bahan bakar fosil sebagai sumber energi dan listrik. Afrika Selatan bergantung pada batu bara, salah satu bahan bakar fosil yang paling kotor. Mpumalanga, provinsi terkecil kedua di Afrika Selatan, dengan populasi sekitar 4,5 juta orang memiliki tingkat NO2 tertinggi secara global. Ini karena provinsi ini memiliki klaster batubara terbesar dan terkonsentrasi di dunia. Mpumalanga menyumbang 83% dari produksi batubara Afrika Selatan. Dampak kesehatan, ekonomi, dan lingkungan dari polusi udara yang dihasilkan sangat mengerikan. Dampak kesehatan yang ditimbulkan seperti, kanker paru-paru, penyakit jantung, penyakit paru-paru, stroke, asma, infeksi saluran pernapasan hingga kematian (GreenpeaceAfrica 2018a).
Data satelit terobosan dari 1 Juni hingga 31 Agustus 2018 yang dianalisis oleh Greenpeace mengungkapkan sejauh mana krisis polusi udara global dengan memetakan titik panas polusi udara NO2 dunia di enam benua secara detail hingga saat ini. Hotspot polusi udara NO2 terbesar di dunia di enam benua adalah provinsi Mpumalanga di Afrika Selatan. Provinsi ini memiliki klaster 12 pembangkit listrik tenaga batu bara yang dimiliki dan dioperasikan oleh Eskom, dengan kapasitas lebih dari 32 Gigawatt. Oleh karena itu, Afrika Selatan memiliki klaster pembangkit listrik berbahan bakar batu bara yang paling berpolusi di dunia. Analisis ini menunjukkan batubara sebagai sumber utama emisi. Daftar hotspot NO2 terbesar di dunia termasuk pembangkit listrik tenaga batu bara terkenal di Afrika Selatan, Jerman dan India, dan total sembilan pembangkit listrik tenaga batu bara dan klaster industri di Cina. Kotakota seperti Santiago de Chile, London, Paris, Dubai, dan Teheran juga memiliki peringkat tinggi karena emisi terkait transportasi. NO2 merupakan polutan udara yang berbahaya, menyebabkan gejala pernapasan dan kerusakan paru-paru pada paparan akut, meningkatkan risiko penyakit kronis pada paparan jangka Panjang (GreenpeaceAfrica 2018a).
Sebuah laporan oleh Bank Dunia memperkirakan bahwa sekitar 20.000 orang Afrika Selatan meninggal karena penyebab terkait polusi udara setiap tahunnya. Dengan menggunakan data dari studi kesehatan Lauri Myllyvirta, ahli kualitas udara dan kesehatan yang berbasis di Inggris, Dr Mike Holland menilai dampak kesehatan dan biaya ekonomi terkait dari emisi saat ini hanya dari satu jenis polutan dari pembangkit listrik tenaga batu bara (PM2.5) Eskom (GreenpeaceAfrica 2018a). Laporannya, yang berjudul Dampak kesehatan dari pembangkit listrik tenaga batu bara di Afrika Selatan.
Tabel 1. Data Kematian Per Tahun Akibat Polusi Udara Di Mpumalanga
	Penyakit yang diderita
	Jumlah Kematian Per Tahun

	Kanker Paru-paru
	157

	Jantung Iskemik
	1.110

	Paru Obstruktif Kronik
	73

	Pukulan
	719

	Infeksi Saluran Pernapasan
	180

	Bronkitis Kronis (pada orang dewasa)
	781

	Bronkitis Kronis (pada anak usia 6-12 tahun)
	533

	Rawat Inap/Asma
	899


Sumber: Greenpeace Africa, 2018
Batubara adalah salah satu produk mineral berharga di Afrika Selatan. Deposito besar yang terletak, sebagian besar di kedalaman yang mudah ditambang, di bawah Mpumalanga dan Free State Highveld utara. Batubara diproduksi terutama untuk ekspor ke Asia Timur dan Eropa. Hampir semua listrik Afrika Selatan dihasilkan secara termal, hampir seluruhnya dari batu bara. sebagian besar tenaga listrik yang dihasilkan oleh ESKOM di stasiun-stasiun besar di Mpumalanga. Bahan bakar sintetis yang berasal dari batubara memasok sebagian kecil dari kebutuhan energi negara, seperti halnya minyak impor yang disuling di pelabuhan atau disalurkan ke kilang utama di pedalaman di Sasolburg. Pembangkit listrik tenaga nuklir di Duinefonte telah beroperasi sejak 1984. Potensi pembangkit listrik tenaga air terbatas (Encyclopaedia Britannica 2020).
Pada batu bara, Afrika Selatan juga merupakan Negara produksi terbesar di dunia. Terbukti batu bara Afrika Selatan merupakan 3,5 % dari total batu bara di seluruh dunia yang mana Afrika Selatan memiliki cadangan batu bara sebesar 30miliar ton. Dan setiap tahunnya memproduksi sekitar 260 juta ton. Afrika selatan berada di urutan ke 6 sebagai Negara pengekspor batu bara terbesar di dunia (Atlas 2020).
Penambangan batubara untuk pembangkit listrik telah menjadi kegiatan utama di Provinsi Mpumalanga sejak tahun 1870-an. Sekitar 22 Collieries mengelilingi daerah Emalahleni dan pabrik baja, pabrik pengolahan vanadium dan ferrometal juga ditemukan. Area pertambangan batubara Emalahleni mendukung 5 pembangkit listrik tenaga batubara dan merupakan bagian dari jaringan listrik Eskom nasional. Diperkirakan pembangkit listrik ini menghasilkan lebih dari 25 Mt fly ash per tahun (Eskom, 2014).
Di Afrika Selatan degradasi lingkungan yang terkait dengan pertambangan batubara merupakan salah satu masalah lingkungan yang serius yang diperkirakan akan terus berlanjut dengan meningkatnya permintaan energi. Pemetaan dan pemantauan pencemaran di wilayah pertambangan diperlukan untuk memandu kegiatan rehabilitasi (Maya et al., 2015). Pada 2018, analisis data satelit memperjelas bahwa Afrika Selatan mengalami krisis polusi udara terkait emisi nitrogen dioksida (NO2), dengan Mpumalanga menjadi hotspot polusi NO2 terburuk keempat di dunia, dan hotspot polusi NO2 terburuk dari pembangkit listrik (Abani & Kerr, 2019).
Lauri Myllyvirta, Analis dari Senior di Greenpeace Nordic, mengatakan: 
“Pembakaran bahan bakar fosil seperti batu bara, minyak dan gas adalah sumber terbesar emisi SO2 yang mengakibatkan polusi udara yang merusak dan kematian dini. Energi bersih dapat menghemat miliaran dolar dalam biaya kesehatan dan ribuan nyawa setiap tahun. Sangatlah penting bahwa pemerintah dengan cepat beralih dari bahan bakar fosil dan menetapkan standar emisi yang lebih kuat saat mereka beralih ke alternatif yang berkelanjutan.”
Manajer Kampanye Iklim dan Energi Senior di Greenpeace Afrika, Melita Steele mengatakan: 
“Kami sebenarnya berada di tengah-tengah airpocalypse. Udara Afrika Selatan benar-benar kotor, dan analisis data secara konsisten menegaskan hal ini. Kita sudah tahu bahwa Mpumalanga adalah salah satu hotspot polusi nitrogen dioksida terburuk di dunia. Sekarang kita tahu bahwa provinsi ini juga merupakan rumah bagi hotspot emisi SO2 terbesar kedua di dunia, kedua setelah kompleks smelter Norilsk di Rusia. Kami tidak bisa membuang waktu lagi dengan menunda kepatuhan industri terhadap undang-undang kualitas udara atau transisi ke energi terbarukan.”
Produksi Batubara Afrika Selatan dilaporkan sebesar 248.339 Tonne mn pada 2020. Rekor ini turun dibanding sebelumnya yaitu 258.360 Tonne mn untuk 2019. Data Produksi Batubara Afrika Selatan diperbarui tahunan, dengan rata-rata 223.537 Tonne mn dari 1981 sampai 2020, dengan 40 observasi. Data ini mencapai angka tertinggi sebesar 261.399 Tonne mn pada 2014 dan rekor terendah sebesar 130.420 Tonne mn pada 1981. Data Produksi Batubara Afrika Selatan tetap berstatus aktif di CEIC dan dilaporkan oleh BP PLC (PLC 2021). 
Dibandingkan dengan banyak negara lain, Afrika Selatan memiliki Standar Emisi Minimum (MES) yang relatif lemah, yang memungkinkan pembangkit listrik tenaga batu bara memancarkan hingga 10 kali lebih banyak nitrogen oksida daripada yang diizinkan di Cina atau Jepang. Meskipun demikian, sebagian besar pembangkit listrik tenaga batu bara kuno dan sangat berpolusi di Eskom tidak mematuhi MES ini. Pada tahun 2015 Eskom diberikan penundaan lima tahun untuk mematuhi MES. Keputusan ini diambil meskipun penundaan hanya dapat dilakukan jika “standar kualitas udara ambien di daerah tersebut sesuai, dan akan tetap sesuai meskipun penundaan diberikan”. Namun wilayah Highveld (meliputi Mpumalanga) telah ditetapkan sebagai Kawasan Prioritas Tinggi oleh Departemen Lingkungan Hidup, karena tidak sesuai dengan Standar Kualitas Udara Ambient Nasional (NAAQS) (GreenpeaceAfrica 2018a).
Pada tahun 2018 Eskom kembali mengajukan penundaan pemenuhan MES untuk nitrogen oksida (NOx - termasuk NO2) untuk 16 dari 19 pembangkit listriknya (termasuk 14 pembangkit listrik tenaga batu bara dan 2 pembangkit listrik berbahan bakar cair) untuk MES. Greenpeace sangat menentang ini, dan percaya bahwa data satelit ini memberikan lebih banyak bukti bahwa polusi udara adalah krisis di Afrika Selatan, dan pembangkit listrik tenaga batu bara Eskom harus mematuhi undang-undang kualitas udara atau dihentikan lebih cepat dari yang diperkirakan (GreenpeaceAfrica 2018a).
Dalam menagani kasus polusi udara yang terjadi di Mpumalanga Afrika Selatan, pemerintah membuat program untuk memutuskan polusi udara dan perbaikan sanitasi membantu menurunkan angka kematian akibat polusi udara. Di Mpumalanga Afrika Selatan, program pemerintah ini menyebabkan angka kematian akibat polusi udara turun dua pertiga antara tahun 2018-2020 ((ANC) 2018). Dan, Afrika Selatan sedang dalam proses menyelesaikan Rencana Sumber Daya Terpadu (IRP) negara dan rancangan IRP2018 saat ini mencakup tarif dekomisioning standar untuk pembangkit listrik tenaga batu bara, asumsi bahwa Eskom mematuhi MES, dan investasi batu bara baru. Pemerintah Afrika Selatan mengambil langkah-langkah mendesak untuk menghindari dampak kesehatan yang substansial dari batu bara dan IRP2018 tidak dapat membiarkan status quo berlanjut. Kerugian kesehatan dari emisi yang di keluarkan dari Eskom membuat pemerintah mengeluarkan kebijakan transisi yang adil dan mendesak untuk menghilangkan ketergantungan pada bahan bakar fosil dan sebaliknya berfokus pada pembangkit listrik terbarukan yang dikombinasikan dengan efisiensi energi (GreenpeaceAfrica 2018a).

Greenpeace Afrika menuntut:
1. Sama sekali tidak ada penundaan lebih lanjut dari memenuhi Standar Emisi Minimum untuk pembangkit listrik tenaga batu bara Eskom di Afrika Selatan dapat diberikan. Jika pembangkit listrik tenaga batu bara tidak mematuhi, mereka harus dinonaktifkan.
2. Rencana aksi polusi udara untuk Mpumalanga, Johannesburg, Pretoria dan semua area prioritas tinggi lainnya, yang:
3. Mengikuti pedoman dan tingkat polusi udara maksimum dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan standar emisi internasional untuk pembangkit listrik tenaga batu bara
4. Menetapkan langkah-langkah dan langkah-langkah nyata untuk meningkatkan tingkat polusi udara di wilayah tersebut dan memastikan bahwa mereka memenuhi standar polusi udara dalam waktu 5 tahun
5. Memperkenalkan pemantauan polusi udara yang independen, teratur, dan andal, yang tersedia untuk publik dan menginformasikan pengambilan keputusan (termasuk data yang transparan)
6. Tidak ada pembangkit listrik tenaga batu bara barudalam rencana kelistrikan nasional (IRP 2018), pembatalan unit 5 dan 6 di pembangkit listrik tenaga batu bara Kusile di Mpumalanga dan penonaktifan 50 persen pembangkit listrik tenaga batu bara saat ini pada tahun 2030 sejalan dengan Panel Antarpemerintah tentang Perubahan Iklim terbaru ( IPCC) Laporan Khusus 1.5 ° C16.
[bookmark: _Hlk107905829][bookmark: _Hlk107905948]Pada tahun 2018, Mpumalanga mendapat peringkat sepuluh besar sebagai kota dengan kualitas udara terburuk di dunia. Dapat diindikasikan bahwa konsentrasi rata-rata tahunan PM2.5, NO2, SO2, dan NOx pada tahun 2018 sangat buruk, dimana Mpumalanga mencapai 42.2 µg/m³ untuk PM2.5, 34.9 µg/m³ untuk NO2, 28.5 µg/m³ untuk SO2, dan 12.7 µg/m³ untuk NOx. Dengan kata lain, konsentrasi PM2.5, NO2, SO2, dan NOx di Mpumalanga mencapai empat kali lipat di atas batas aman tahunan menurut standar Badan Kesehatan Dunia (WHO), yaitu 10 µg/m³. Kualitas udara di Mpumalanga juga sudah melampaui batas Standar Emisi Minimum (MES) dari 500mg/m3 menjadi 1000mg/m3 (Greenpeace International 2018).
[bookmark: _Hlk107907825]Tabel 2. Konsentrasi rata-rata tahunan PM2.5, NO2, SO2, dan NOx di Mpumalanga Tahun 2018-2020
	
Tahun
	Konsetrasi Rata-rata tahunan PM2.5 (µg/m³)
	Konsetrasi Rata-rata tahunan NO2 (µg/m³)
	Konsetrasi Rata-rata tahunan SO2 (µg/m³)
	Konsetrasi Rata-rata tahunan NOx (µg/m³)
	Standar Badan Kesehatan Dunia (WHO) (µg/m³)

	2018
	42.2
	34.9
	28.5
	12.7
	
10

	2019
	39.1
	23.4
	15.7
	25.9
	

	2020
	34.6
	17.9
	22.2
	30.2
	


Sumber: Hasil pemantauan kualitas udara yang dilakukan Greenpeace International, 2018
[bookmark: _Toc74650436][bookmark: _Toc83255144]Tingginya tingkat udara beracun didaratan tinggi Mpumalanga merupakan momok yang berdampak pada kesehatan masyarakat setiap hari dan tindakan yang berarti diperlukan di tingkat pemerintah lokal dan nasional. Kasus penting ini dapat mengubah tidak hanya kehidupan penduduk Mpumalanga tetapi juga seluruh lanskap Afrika Selatan dalam mengatasi dampak polusi udara, kata Thomas Mnguni, juru kampanya di GroundWork. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti secara mendalam bagaimana upaya INGO (Greenpeace) dalam menganani kasus krisis ekologi terkait polusi udara yang terjadi di Mpumalanga Afrika Selatan.
[bookmark: _Toc74650437][bookmark: _Toc83255145]1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian yang telah di paparkan diatas, maka peneliti membuat rumusan masalah yang bertujuan untuk dapat mempermudahkan peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini. Dari latar belakang diatas, maka dirumuskan pertanyaan penelitian: “Bagaimana Upaya Greenpeace dalam menangani krisis ekologi di Mpumalanga Afrika Selatan terkait polusi udara?”
[bookmark: _Toc111543227]1.3 Tujuan Penelitian
Peneltian ini bertujuan untuk:
1) Untuk menjelaskan apa saja penyebab terjadinya polusi udara yang terjadi di Mpumalanga Afrika Selatan.
2) Untuk mengetahui apa upaya yang dilakukan Greenpeace dalam menangani krisis ekologi di Mpumalanga Afrika Selatan terkait polusi udara pada tahun 2018-2020.
[bookmark: _Toc111543228][bookmark: _Toc74650438][bookmark: _Toc83255146]1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini merupakan batasan-batasan terhadap penelitin yang dilakukan agar masalah yang akan peneliti bahas dapat jelas dan menghindari penyimpangan penelitian dari pembahasan yang akan dibahas peneliti, adapun ruang lingkup penelitian ini adalah mengenai: Upaya Greenpeace dalam menangani krisis ekologi di Mpumalanga Afrika Selatan terkait polusi udara pada tahun 2018-2020.
[bookmark: _Toc74650439][bookmark: _Toc83255147][bookmark: _Toc111543229]1.5 Manfaat Penelitian
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan untuk semua kalangan akademis dan masyarakat luas tentang upaya yang dilakukan organisasi Internasional Greenpeace yang bergerak di bidang lingkungan hidup dalam menagani krisis ekologi yang terjadi di Provinsi Mpumalanga Afrika Selatan terkait polusi udara. sehingga bermanfaat serta berguna bagi semua pihak yang membutuhkan dan memberikan kontribusi yang maksimal terhadap perkembangan ilmu pengetahuan.
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk semua kalangan tentang pentingnya menjaga lingkungan agar terhindar dari berbagai pencemaran terutama, polusi udara yang sangat mempengaruhi kesehatan tubuh.
3) Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi, serta menjadi bahan kajian bagi para mahasiswa, khususnya studi Hubungan Internasional dan semua pemerhati masalah internasional.
[bookmark: _Toc74650440][bookmark: _Toc83255148][bookmark: _Toc111543230]1.6 Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini terdapat sistematika dalam penyusunan penelitian dalam beberapa bab, yaitu:
BAB I 			: PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup penulisan, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penelitian.

BAB II			: TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini berisi tentang kajian terdahulu, dan pemaparan kerangka teori
BAB III		: METODE PENELITIAN
Dalam bab ini peneliti memaparkan mengenai pendekatan penelitian, sifat penelitian, jenis penelitian, dan sumber data yang digunakan selama penelitian.
BAB IV		: POLUSI UDARA DI MPUMALANGA
Dalam bab ini peneliti membahas tentang keadaan geografis Mpumalanga Afrika Selatan. Dan peneliti juga akan membahas mengenai penyebab dan dampak polusi udara di Mpumalanga Afrika Selatan.
BAB V	        : UPAYA GREENPEACE 
Dalam bab ini peneliti membahas upaya yang dilakukan Greenpeace dalam menangani polusi udara yang terjadi di Mpumalanga Afrika selatan yang mengacu pada 5 indikator Green Politics Theory (GPT) yaitu, kesadaran dan keberlangsungan ekologi, demokrasi akar rumput, keadilan sosial dan persamaan kesempatan, tanggung jawab personal dan global, dan fokus pada masa depan dan keberlanjutan.
BAB V	: PENUTUP
Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran.


[bookmark: _Toc74650441][bookmark: _Toc83255149][bookmark: _Toc111543231]BAB II
[bookmark: _Toc74650442][bookmark: _Toc83255150][bookmark: _Toc111543232]TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc74650443][bookmark: _Toc83255151][bookmark: _Toc111543233]Kajian Terdahulu
Kajian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan acuan bagi peneliti untuk menyelesaikan penelitian ini. Selain itu, untuk menghindari kesamaan dengan penelitian lainnya. Maka dalam tinjauan Pustaka ini peneliti mencantumkan 6 hasil penelitian terdahulu.
Penelitian pertama dari Dori Gusman dan Tri Joko Waluyo dengan judul “Peran Greenpeace dalam Penanganan Kerusakan Lingkungan (Polusi Udara dan Air) di China”. Pada penelitian ini dijelaskan bahwa adanya pencemaran air dan udara China disebabkan oleh adanya keberadaaan industri tekstil dan penggunaan batu bara yang sangat besar dalam industrialisasi di China (Rofifah 2020a). Dalam melaksanakan aksinya Greenpeace membentuk sebuah kampanye dan tindakan yakni detox campaign. Sasaran dari kampanye ini adalah para pelaku industri fashion ternama agar menghilangkan seluruh zat-zat kimia yang menimbulkan polusi air dan juga para pelaku industri yang menggunakan batu bara sebagai bahan utama dalam proses produksi yang juga menimbulkan polusi udara. Dalam menguraikan penjelasannya, jurnal ini menggunakan perspektif pluralis yang mana aktor yang berperan dalam Hubungan Internasional tidak terbatas pada state saja, tetapi juga ada aktor non negara seperti individu, organisasi internasional dan lain sebagainya.
Penelitian kedua dangan judul “Strategi NGO Lingkungan Dalam Menangani Polusi Udara di Jakarta (Greenpeace Indonesia)” Oleh Fariz Ruhiat, Dudy Heryadi, dan Akim, Penelitian menjelaskan mengenai strategi NGO lingkungan dalam penanggulangan polusi udara di Jakarta. Disini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan konsep strategi NGO yang dikemukakan oleh John McCormick. Konsep ini membantu peneliti dalam melihat strategi-strategi yang dilakukan oleh NGO dalam mengatasi isu lingkungan di suatu negara. Kesimpulan peneliti dalam penlitian ini adalah Greenpeace telah berupaya maksimal dengan menggunakan strategistrategi yang dikemukakan oleh McCormick yaitu strategi undertaking research, dan campaigning and organizing public protests. Strategi undertaking research dilakukan dengan penelitian mengenai kualitas udara Jakarta. Selain itu, Greenpeace juga sejauh ini telah melakukan aksi nyata dengan kampanye yang dilakukan di depan Kementerian Kesehatan, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan dan kampanye dengan pemasangan billboard (Ruhiat, Heryadi, and - 2019).
Penelitian ketiga berjudul “Upaya Kampanye Greenpeace dalam Internasionalisasi Isu Pencemaran Lingkungan di Tiongkok Pada Periode 2016-2018” oleh Fitri Rahmadanti dan Fahlesa Munabari. Dalam menganalisis masalah ini, penulis menggunakan teori neoliberalisme dan teori INGO. Karen teorinya sejalan dengan pertanyaan penulis dalam penelitian ini dimana INGO sebagai aktor non-negara. Tulisan ini menjelaskan bahwa Greenpeace menggunakan media sosial untuk kampanyenya dan men share video yang telah Greenpeace buat tentang pencemaran lingkungan di Tiongkok sehingga, masyarakat internasional dapat mengetahui isu pencemaran lingkungan tersebut yang awalnya hanya isu lokal kini dengan upaya Greenpeace menajadi isu internasional. Dan Greenpeace juga mengikuti konferensi UNFCCC agar isu pencemaran lingkungan di bumi ini khusunya di Tiongkok agar semkain Internasional dan dapat menemukan solusi yang terbaik bagi negara-negara tyang tergabung dalam UNFCCC yang terkena pencemaran lingkungan (Rahmadanti 2018).
Penelitian keempat berjudul "Peran Greenpeace Dalam Menyelesaikan Konflik Pembangunan Pltu Di Batang, Jawa Tengah" Oleh Bayu Mahendra. Penelitian ini menjelaskan adanya pembangunan pembangkit listrik di wilayah Batang, mendapat penolakan dari masyarakat karena efek dari pembangkit tersebut. Dalam penelitian ini, penulis membahas tentang peran Greenpeace dalam konflik pembangunan PLTU di Batang, Jawa Tengah dengan menggunakan konsep masyarakat sipil global dan ekosentrisme. Penulis menggunakan konsep masyarakat sipil global untuk menjelaskan bagaimana peran Greenpeace dalam konflik pembangunan PLTU di Batang, Jawa Tengah. Dan konsep ekosentrisme digunakan untuk menggambarkan pandangan Greenpeace terhadap isu kerusakan lingkungan akibat pembangunan PLTU di Batang. Disini, Greenpeace bersama perwakilan masyarakat Batang memprotes penolakan pembangunan PLTU Batang dan mencari dukungan ke Jepang. Greenpeace juga membentuk koalisi dengan sejumlah lembaga swadaya masyarakat lokal Indonesia seperti Wahana Lingkungan Hidup (Walhi) jaringan advokasi tambang/jaringan advokasi tambang (JATAM) bernama “Break Free From Coalition”(Sugiyono 2007).
Penelitian kelima berjudul “Kampanye Greenpeace tahun 2011-2018 untuk mengurangi pencemaran lingkungan akibat perusahaan busana internasional dengan membentuk norma internasional baru” Oleh Ardiani Hanifa Audwina. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan konsep norm life-cycle, terutama bagian norm emergence dan konsep transnational advocacy coalition. Penulis menjelaskan industri busana menghasilkan 20 persen air limbah global dan 10 persen emisi karbon global s ehingga merupakan salah satu industri yang menghasilkan polusi terbanyak di dunia. Negara sebagai pembuat dan penegak peraturan gagal dalam penegakan peraturan dan menyebabkan polusi semakin meluas. Karena itu, dibutuhkan sebuah norma internasional baru yang dapat diimplementasikan dengan pengawasan dari masyarakat internasional, bukan hanya negara. Oleh karena itu, Greenpeace berupaya untuk membuat sebuah norma internasional baru yaitu eliminasi bahan kimia berbahaya dalam proses produksi busana (Soesilo 2019).
[bookmark: _Toc74650444][bookmark: _Toc83255152]Penelitian terakhir berjudul “Upaya China Menangani Isu Polusi Lingkungan Dalam China’s 12th Five Years Plan” Oleh Ike Putri Widyasari, Menjelaskan tentang Polusi lingkungan merupakan salah satu masalah utama yang dihadapi China.Tingginya industrialisasi serta kepadatan penduduk membuat China dihadapkan dengan urgensi menyelesaikan masalah polusi ini jika tidak ingin masalah bertambah buruk. Hingga penelitian ini dibuat, China masuk menjadi salah satu dari tujuh negara tercemar di dunia menurut WHO hingga menemukan 1,2 juta kematian prematur akibat polusi udara yang ada di negara tersebut. Kerangka Konseptual yang disgunakan dalam penelitian ini adalah Green Theory (Teori Hijau) dari Robyn Eckersley. Penulis menganalisis upaya cina dengan menggunakan kritik utama Teori Hijau, yaitu masalah industri besar-besaran yang menyebabakan masalah lingkungan, peran negara yang dibutuhkan, dan peran aktor non-negara dalam memecahkan masalah lingkungan (Widyasari 2020).
[bookmark: _Hlk105953397]Tabel 3. Perbandingan Penelitian Terdahulu
	No 
	Nama 
	Judul 
	Rumusan Masalah
	Teori 
	Hasil 

	1.
	Dori Gusman dan Tri Joko Waluyo (2015
	Peran Greenpeace dalam Penanganan Kerusakan Lingkungan (Polusi Udara dan Air) di China

	Bagaimana peran Greenpeace dalam Penanganan Kerusakan Lingkungan (Polusi Udara dan Air) di China?

	Perspektif Pluralis
	Penelitian ini dijelaskan bahwa adanya pencemaran air dan udara China disebabkan oleh adanya keberadaaan industri tekstil dan penggunaan batu bara yang sangat besar dalam industrialisasi di China (Rofifah, 2020). Dalam melaksanakan aksinya Greenpeace membentuk sebuah kampanye dan tindakan yakni detox campaign.

	2. 
	Fariz Ruhiat dan Dudy Heryadi (2019)
	Strategi NGO Lingkungan Dalam Menangani Polusi Udara di Jakarta (Greenpeace Indonesia)
	Bagaimana strategi NGO Greenpeace dalam menangani permasalahan polusi udara di Jakarta? 
	Konsep strategi NGO yang dikemukakan oleh John McCormick
	Hasil penelitian ini menunjukkan Greenpeace telah menjalankan strateginya dalam penanggulangan polusi udara di Jakarta. Dari kesembilan strategi yang dijabarkan McCormick, Greenpeace memiliki kecenderungan untuk menggunakan strategi undertaking research dan Campaigning & organizing public protest.

	3. 
	Fitri Rahmadanti dan Fahlesa Munabari (2020)
	Upaya Kampanye Greenpeace dalam Internasionalisasi Isu Pencemaran Lingkungan di Tiongkok Pada Periode 2016-2018

	Bagaimana upaya kampanye Greenpeace atau cara menginternasionalkan isu pencemaran lingkungan di China?
	Teori Neoliberalisme dan Teori INGO
	Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Greenpeace dalam kampanyenya untuk menginternasionalkan isu pencemaran lingkungan di China mengadakan diskusi publik di Kanada, menggunakan media sosial dalam kampanye, dan menghadiri konferensi UNFCCC. Sehingga isu pencemaran lingkungan di China dapat diangkat dan banyak masyarakat internasional dapat mengetahui pencemaran lingkungan yang terjadi di China yang disebabkan oleh terlalu banyaknya pabrik dan penggunaan batu bara yang berlebihan.

	4. 
	Ardiani Hanifa Audwina (2020)
	Kampanye Greenpeace tahun 2011-2018 untuk mengurangi pencemaran lingkungan akibat perusahaan busana internasional dengan membentuk norma internasional baru

	Bagaimana upaya Greenpeace dalam kampanye Detox My Fashion di tahun 2011-2018 untuk membentuk norma internasional baru?
	Konsep norm life-cycle
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kampanyenya Greenpeace telah menggunakan taktik information politics dengan menerbitkan berbagai laporan yang menjadi dasar informasi dalam melakukan kampanye; symbolic politics dengan melakukan berbagai aksi simbolik selama kampanye yang merupakan upaya untuk framing isu lebih lanjut; leverage politics dengan menargetkan berbagai perusahaan multinasional terkenal seperti Nike, Adidas, H&M, dan Inditex; dan accountability politics dengan menuntut perusahaan yang sudah berkomitmen untuk melaksanakan komitmennya.

	5. 
	Bayu Mahendra (2020)
	Peran Greenpeace Dalam Menyelesaikan Konflik Pembangunan PLTU Di Batang, Jawa Tengah

	Bagaimana peran Greenpeace dalam konflik pembangunan PLTU di Batang, Jawa Tengah?
	Konsep Masyarakat Sipil Global dan Ekosentrisme
	Penelitian ini menjelaskan Greenpeace menolak pembangunan PLTU Batubara di Batang dengan alasan kerusakan lingkungan di sekitar PLTU. Greenpeace bersama perwakilan masyarakat Batang memprotes penolakan pembangunan PLTU Batang dan mencari dukungan ke Jepang. Greenpeace juga membentuk koalisi dengan sejumlah lembaga swadaya masyarakat lokal Indonesia seperti Wahana Lingkungan Hidup (Walhi) dan Jaringan Advokasi Tambang/Jaringan Advokasi Tambang (JATAM) bernama “Break Free From Coalition”.

	6.
	Ike Putri Widyasari (2020)
	Upaya China Menangani Isu Polusi Lingkungan Dalam China’s 12th Five Years Plan

	Bagaimana upaya China menangani isu polusi lingkungan melalui kebijakan dalam China’s 12th Five Years Plan?
	Green Theory (Teori Hijau) dari Robyn Eckersley
	Penelitian ini menjelaskan tentang Polusi lingkungan merupakan salah satu masalah utama yang dihadapi China.Tingginya industrialisasi serta kepadatan penduduk membuat China dihadapkan dengan urgensi menyelesaikan masalah polusi ini jika tidak ingin masalah bertambah buruk.





[bookmark: _Toc74650445][bookmark: _Toc83255153]2.2 Kerangka Teori
Sebagaimana lazimnya sebuah penelitian, untuk memudahkan dan juga sebagai arahan dalam pengembangan analisa dan sebagai acuan dari kerangka berfikir untuk menggali, menemukan, serta untuk menjelaskan objek penelitian maka diperlukan kerangka dasar teori di dalam melihat dan membahas suatu fenomena maupun permasalahan (Rofifah 2020b). Menurut Wanarmo Surakmat, kerangka dasar teori adalah sebagai pegangan pokok umum atau pedoman untuk mengumpulkan data, kemudian dari data tersebut disusun sistematika pemikiran yang mempunyai arti.
Dalam buku Mohtar Mas’oed yang dimaksud dengan teori adalah suatu bentuk pernyataan yang menjawab pertanyaan “mengapa”; artinya, berteori adalah upaya memberi makna pada fenomena yang terjadi. Pernyataan yang disebut teori itu merupakan sekumpulan generalisasi yang didalamnya terdapat konsep-konsep, bisa juga diartikan bahwa teori adalah pernyataan yang menghubungkan konsep-konsep secara logis. Namun, teori bukan sekedar kumpulan generalisasi, teori adalah pernyataan yang menjelaskan generalisai itu. Sebagai sarana eksplanasi, teori adalah yang paling efektif. Dan dalam proses eksplanasi itu, teori membantu kita mengorganisasikan dan menata fakta yang kita teliti. Ketika menjelaskan suatu fenomena, teori memerlukan pembuktian secara sistematik. Artinya, teori harus diuji dengan bukti-bukti yang sistematik. Teori yang baik adalah teori yang bisa didukung atau ditolak melalui analisa yang jelas dan penggunaan data secara sistematik. Agar bisa didukung atau ditolak teori harus memuat konsep-konsep yang jelas. 
Sebagai sarana untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan teori, pendekatan, serta konsep-konsep yang berkaitan dengan kerangka pemikiran dan teori beberapa subjek dalam ilmu hubungan internasional untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis upaya Greenpeace dalam menangani krisis ekologi terkait polusi udara. Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan kerangka teori untuk mengacu dalam permasalahan tersebut yaitu, Green Politics Theory (GPT) dan tingkat analisa kelompok.
Pada tahun 1960-an ada pengakuan publik terhadap krisis lingkungan global yang timbul dari 'tragedy of the commons', yaitu gagasan bahwa sebagai individu yang mementingkan diri sendiri, manusia akan menggunakan sumber daya bersama secara berlebihan seperti tanah, air tawar dan ikan. Pada tahun 1970-an diadakan konferensi PBB pertama tentang masalah ini dan pada tahun 1980-an partai politik hijau dan kebijakan publik telah muncul. Ini bertepatan dengan permintaan akan teori hijau untuk membantu menjelaskan dan memahami masalah politik ini. Pada 1990-an, Hubungan Internasional telah mengakui lingkungan alam sebagai sumber pertanyaan yang semakin signifikan untuk disiplin ilmu (Hugh 2018).
Seiring dengan meningkatnya krisis lingkungan di tingkat global, pengkaji studi HI mengembangkan teori-teori yang dapat digunakan negara-negara di dunia untuk keluar dari krisis lingkungan, dan untuk menjaga agar krisis tidak terulang kembali (Asnelly 2018). Diantara sederet teori tentang lingkungan hidup, peneliti tertarik untuk mengkaji Green Politics Theory (GPT). Adapun yang melatarbelakangi ketertarikan peneliti mengangkat teori ini dalam upaya mencari apa saja upaya yang dilakukan Greenpeace dalam menangani krisis ekologi yang terjadi di Mpumalanga Afrika Selatan terkait polusi udara.
[bookmark: _Hlk98792620]Kajian Ilmu Hubungan Internasional (HI) berkembang sesuai dengan dinamika yang berlangsung di lingkungan global. Dalam dinamika tersebut persoalan seputar lingkungan hidup juga mendapat sorotan kendati masih tergolong baru (Asnelly 2018). Menurut Apriawan, permasalahan lingkungan hidup (ekologi) selama dekade 60-an dan 70-an mulai menjadi isu global dalam masyarakat dunia. Suara-suara protes yang awalnya hanya dari kalangan minoritas pecinta lingkungan seperti ilmuwan, aktivis dan kelas menengah, kini telah mampu membawa isu ini manjadi perhatian masyarakat internasional (Apriawan, 2009). Disaat yang bersamaan, Green Politics Theory (GPT) yang pemikirnya menyebut diri mereka sebagai The Greens mulai berkembang. Fokus utama GPT secara umum adalah adanya jaminan kelestarian lingkungan bagi generasi selanjutnya (Apriawan, 2009).
Teori Hijau dalam hubungan internasional secara komprehensif dikembangkan oleh R. Ekcersley, salah satu sarjana yang concern terhadap teoritisasi pemikiran politik hijau. Ia menyatakan bahwa teori hijau telah mengalami dua gelombang perubahan. Gelombang pertama teori hijau memfokuskan kepada irasionalitas dari permasalahan ekologi oleh pusat institusi-institusi sosial seperti negara dan pasar. Banyak dari para penteori politik hijau memilih cita-cita demokrasi akar rumput dan komunitas-komunitas keberlansungan ekologi sebagai alternatif (Apriawan, 2009).
Salah satu daya tarik mendalam dari teori politik hijau adalah klaimnya untuk berfokus pada kelangsungan hidup seluruh ekosistem alami planet ini. Teori ini juga membahas kondisi untuk kelangsungan biologis kita sebagai spesies. Dari perspektif spesies kita sendiri, teori politik hijau dapat dikatakan mengartikulasikan kondisi yang memungkinkan kehidupan manusia yang bermakna lebih lanjut. Tepatnya bagaimana kita menyikapi kondisi ini bukan hanya soal pilihan dalam kerangka nilai yang jamak. Kondisi lingkungan terlalu penting untuk respon seperti itu. Dengan demikian, teori politik hijau sering mengklaim, dengan beberapa pembenaran, menjadi sangat berbeda dengan kebanyakan teori politik sampai saat ini. Ini membawa peringatan kesehatan. Seluruh perspektif ini memberi teori politik hijau tanda tangan yang unik. Teori politik hijau menganggap dirinya sebagai hijau, lingkungan atau ekologis karena fokus utamanya pada alam. Alam dipandang sebagai entitas penting dalam dirinya sendiri, di mana manusia hanyalah bagian yang sangat kecil. Dengan demikian, teori hijau bukanlah teori konvensional, yang tanpa pamrih memeriksa status nilai dunia non-manusia. Jika jalan filosofis yang lebih konvensional ini adalah satu-satunya yang singkat, tidak akan ada gunanya secara terang-terangan memberi label pada dirinya sendiri hijau, ekologis atau lingkungan. Alam, qua green, adalah tema utama (Ball 2003).
Menurut Patterson (2005), tujuan kehadiran Green Politics Theory (GPT) dalam HI adalah untuk memberikan penjelasan tentang krisis ekologi yang dihadapi umat manusia. Selanjutnya fokus pada upaya penyelesaian krisis tersebut dengan menjadikan lingkungan hidup sebagai suatu hal yang perlu dijaga keseimbangannya. GPT juga hadir untuk memberikan dasar normatif bagi persoalan yang berurusan dengan permasalahan krisis ekologi tersebut (Patterson, 2005). 
Argumen lain yang juga mendasari pemikiran GPT adalah bahwa pada kenyataannya penghormatan kepada manusia mengarah pada penghormatan terhadap spesies lain juga. Hubungan etis antara manusia dan keseimbangan alam adalah bagian mendasar dari GPT (Patterson, 2005). Dari sinilah GPT memperoleh pengertian tentang sustainability. Namun GPT menolak gagasan pembangunan berkelanjutan yang diusung oleh kaum environmentalisme. Pembangunan berkelanjutan yang diusung envireonmentalisme masih difokuskan pada sejumlah elemen pembangunan yang anti-ekologis (Patterson, 2005). Oleh karena itu GPT lebih memilih untuk mengusung perspektif ‘ekologi global’, bukan pembangunan berkelanjutan.
Politik Hijau atau gerakan ekologi dalam GPT memiliki sepuluh nilai yang menjadi dasar dan tujuan gerakan dan sekaligus sebagai acuan bagi artikulasi kebijakan politik: (a) Kesadaran dan keberlangsungan Ekologi; (b) Demokrasi Akar Rumput; (c) Keadilan sosial dan Persamaan Kesempatan; (d) Anti kekerasan; (e) Desentralisasi; (f) Ekonomi Berbasis Komunikasi dan Berkeadilan; (g) Feminisme dan Kesetaraan Gender; (h) Penghormatan Terhadap Keberagaman; (i) Tanggung Jawab Personal dan Global; (j) Fokus pada masa depan dan keberlanjutan (Apriawan, 2009). GPT menunjukkan keprihatinannya terhadap krisis ekologi global yang sudah semakin parah, dan menunjukkan keberpihakan terhadap upaya-upaya penanganan krisis ekologi tersebut. Dalam GPT sustainability yang dimaksud bukan pada pembangunannya, namun pada keseimbangan ekologi, manusia, dan mahluk hidup lain di luar manusia. GPT mayakini bahwa menjaga keseimbangan ekologi dan menyelamatkannya dari krisis, pada hakikatnya melindungi manusia itu sendiri. Sehingga sustainability yang harus dijaga adalah pada upaya menjaga keseimbangan lingkungan, bukan pada upaya menjaga kesinambungan mengejar target pembangunannya (Asnelly 2018).
Mengkaji sebuah fenomena yang nantinya akan dijadikan sebuah penelitian, yang mana fenomena nasional maupun internasional tentu dibutuhkan sebuah analisis yang mendalam. Di dalam sebuah penelitian terdapat istilah yang disebut sebagai level analisis atau level of analysis (LoA). Menurut Barry Buzan level analisis merupakan sesuatu yang erat kaitannya dengan sistem. Sehingga definisi dari level analisis adalah seperangkat unit-unit yang saling berinteraksi di dalam sebuah struktur (Bauzan,1995). Dalam hubungan internasional, menurut Patrick Morgan, ada lima tingkat analisa yang biasa digunakan dalam menjelaskan sebuah fenomena internasional dalam konstelasi politik global. Pertama Perilaku Individu, Para analis yang melakukan analisa hubungan internasional pada tingkat ini beranggapan bahwa fenomena hubungan internasional pada akhirnya adalah akibat dari perilaku individu-individu yang saling berinteraksi di dalamnya. Kedua Perilaku Kelompok, Para analis yang menekankan tingkat analisa kedua ini berasumsi bahwa individu pada umumnya melakukan tindakan internasional dalam kelompok. Ketiga Negara-Bangsa, Para Ilmuan Hubungan Internasional yang menekankan tingkat ini berasumsi bahwa semua pembuat keputusan, di manapun berada, pada dasarnya berperilaku sama apabila menghadapi situasi yang sama. Keempat Kelompok Negara-Negara, Ilmuan yang menempatkan tingkat keempat ini beranggapan bahwa sering kali negara-bangsa tidak bertindak secara sendiri-sendiri, tetapi sebagai kelompok. Kelima Sistem Internasional, Para analis pada tingkat analisa ini berpendapat bahwa bangsa-bangsa di dunia ini dan interaksi di antara mereka merupakan suatu sistem (Syelda, 2020).
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tingkat analisa perilaku kelompok-organisasi, yang fokus kajiannya adalah mempelajari perilaku kelompok-kelompok dan organisasi-organisasi yang terlibat di dalam hubungan internasional. Tingkat analisa ini sesuai dengan penelitian ini karena Greenpeace merupakan kelompok organisasi internasional yang bergerak dibidang lingkungan, yang berupaya dalam menangani krisis ekologi terkait polusi udara yang terjadi di Mpumalanga Afrika Selatan. 
[bookmark: _Toc111543234]2.3 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2007). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Variabel Mandiri. Adapun Varibel mandiri adalah sebagai berikut:
a. Kesadaran dan Keberlangsungan Ekologi.
b. Demokrasi Akar Rumput.
c. Keadilan Sosial dan Persamaan Kesempatan.
d. Tanggung Jawab Personal dan Global.
e. [bookmark: _Toc74650446][bookmark: _Toc83255154]Fokus Pada Masa Depan dan Keberlanjutan.


2.4 Kerangka Pemikiran
	Research Problem
Polusi udara adalah salah satu krisis ekologi yang sangat merusak kesehatan manusia Seperti, yang terjadi di Mpumalanga di Afrika selatan. Dari data Greenpeace yang menunjukkan perusahaan lisrtik berbahan batubara sebagai  sumber utama polusi udara dengan Mpumalanga di Afrika Selatan menduduki puncak grafik sebagai hotspot NO2 terbesar di dunia di enam benua. Ini menegaskan bahwa Afrika selatan memiliki klaster pembangkit listrik tenaga batu bara yang paling terpolusi di dunia. Dari kasus ini membuat Greenpeace ikut serta berupaya dalam menagani masalah polusi udara yang terjadi di Mpumalanga.



	Kajian terdahulu
1. Dori Gusman dan Tri Joko Waluyo (2015): Perspektif Pluralis. Adanya pencemaran air dan udara China disebabkan oleh adanya keberadaaan industri tekstil dan penggunaan batu bara yang sangat besar dalam industrialisasi di China. Dalam melaksanakan aksinya Greenpeace membentuk sebuah kampanye dan tindakan yakni detox campaign. 
2. Fariz Ruhiat dan Dudy Heryadi (2019): Konsep strategi NGO yang dikemukakan oleh John McCormick. Strategi NGO lingkungan dalam penanggulangan polusi udara di Jakarta. Strategi-strategi yang dikemukakan oleh McCormick yaitu strategi undertaking research, dan campaigning and organizing public protests. 
3. Fitri Rahmadanti dan Fahlesa Munabari (2020): Teori Neoliberalisme dan teori INGO. Greenpeace menggunakan media sosial untuk kampanyenya dan men share video yang telah Greenpeace buat tentang pencemaran lingkungan di Tiongkok sehingga, masyarakat Internasional dapat mengetahui isu pencemaran lingkungan tersebut yang awalnya hanya isu lokal kini dengan upaya Greenpeace menajadi isu Internasional. 
4. Ardiani Hanifa Audwina (2020): Konsep norm life-cycle. Industri busana menghasilkan 20 persen air limbah global dan 10 persen emisi karbon global sehingga merupakan salah satu industri yang menghasilkan polusi terbanyak di dunia.
5. Bayu Mahendra (2020): Konsep masyarakat sipil global dan ekosentrisme. Adanya pembangunan pembangkit listrik di wilayah Batang, mendapat penolakan dari masyarakat karena efek dari pembangkit tersebut. Greenpeace bersama perwakilan masyarakat Batang memprotes penolakan pembangunan PLTU Batang dan mencari dukungan ke Jepang.
6. Ike Putri Widyasari (2020): Green Theory (Teori Hijau). Polusi lingkungan merupakan salah satu masalah utama yang dihadapi China. China masuk menjadi salah satu dari tujuh negara tercemar di dunia menurut WHO hingga menemukan 1,2 juta kematian prematur akibat polusi udara yang ada di negara tersebut.




	Research Gap
Penelitian ini membahas tentang upaya yang dilakukan Greenpeace dalam menangani kasus krisis ekologi yang terjadi di Mpumalanga Afrika Selatan terkait polusi udara. Penelitian tentang upaya Greenpeace menangani isu lingkungan terkait polusi udara sudah ada, tetapi yang membahas upaya Greenpeace dalam menagani Krisis ekologi terkait polusi udara yang terjadi di Mpumalanga Afrika Selatan yang megacu pada 5 nilai Green Politics Theory (GPT) belum ada yang membahas.



	Novelty
Penelitan ini lebih menekankan pada upaya Greenpeace dalam menangani krisis ekologi yang terjadi di Mpumalanga Afrika Selatan terkait polusi udara. Dengan menggunakan Green politics theory (GPT) sebagai acuan untuk menangani krisis ekologi yang terjadi dan upaya-upaya penanganan krisis ekologi tersebut.



	Rumusan masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana upaya Greenpeace dalam menangani krisis ekologi di Mpumalanga Afrika Selatan terkait polusi udara?



	Hipotesa/Argument
Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka berfikir yang telah dipaparkan diatas, maka dapat ditarik sebuah jawaban sementara yang dimana telah ditegaskan bahwa Afrika Selatan memiliki klaster pembangkit listrik tenaga batu bara yang paling berpolusi di dunia yang menunjukkan Mpumalanga sebagai hotspot polusi udara yang mematikan. Disini, Greenpeace mengambil langkah Advokasi untuk berupaya menangani krisis ekologi terkait polusi udara yang terjadi agar memenuhi Standar Emisi Minimum untuk pembangkit listrik tenaga batu bara Eskom Afrika Selatan. 



	Variabel
[bookmark: _Hlk105896625]Penelitian ini memberlakukan variabel mandiri mengacu pada nilai Green Politics Theory (GPT) yang menggunakan 5 indikator  diantaranya, Kesadaran dan Keberlangsungan Ekologi, Demokrasi Akar Rumput, Keadilan Sosial dan Persamaan Kesempatan, Tanggung Jawab Personal dan Global, dan Fokus Pada Masa Depan dan Keberlanjutan.


[bookmark: _Toc83255157][bookmark: _Toc111543235][bookmark: _Hlk104785585]BAB III
[bookmark: _Toc74650450][bookmark: _Toc83255158][bookmark: _Toc111543236]METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _Toc111543237]3.1 Pendekatan Penelitian
[bookmark: _Toc111543238]Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang digunakan untuk mendeskripsikan, menggambarkan secara sistematis, faktual, akurat tentang fakta-fakta serta sifat hubungan antara fenomena yang diselidiki.
[bookmark: _Toc111543239]Menurut Sukmadinata (2009), metode kualitatif adalah penelitian untuk mendiskripsikan dan menganalsis tentang fenomena, peristiwa, kepercayaan, sikap, dan aktivitas sosial secara individual maupun kelompok. Metode kualitatif merupakan kumpulan metode untuk menganalisis dan memahami lebih dalam mengenai makna beberapa individu maupun kelompok dianggap sebagai masalah kemanusiaan atau masalah sosial (Creswell, 2015).
[bookmark: _Toc111543240][bookmark: _Toc83255160][bookmark: _Toc74650452]Penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2013) adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Obyek alamiah yang dimaksud oleh Sugiyono (2013) adalah obyek yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki obyek, setelah berada di obyek dan setelah keluar dari obyek relatif tidak berubah.

[bookmark: _Toc111543241]3.2 Jenis Penelitian
[bookmark: _Toc111543242]Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang menggambarkan semua data atau keadaan subjek atau objek penelitian kemudian dianalisis dan dibandingkan berdasarkan kenyataan yang sedang berlangsung pada saat ini dan selanjutnya mencoba untuk memberikan pemecahan masalahnya dan dapat memberikan informasi yang mutakhir sehingga bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta lebih banyak dapat diterapkan pada berbagai masalah. penelitian deskripsi secara garis besar merupakan kegiatan penelitian yang hendak membuat gambaran atau mencoba mencandra suatu peristiwa atau gejala secara sistematis, faktual dengan .penyusunan yang akurat (Peminangan 2020).
[bookmark: _Toc83255161]Dalam penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan bagaimana upaya Greenpeace dalam menangani krisis ekologi di Mpumalanga Afrika Selatan terkait polusi udara
3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam penelitian karena teknik pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data oleh karena itu teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam penelitian (Sugiyono, 2006).
	Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi pustaka (library research) dimana data-data yang diperoleh berasal dari sumber kepustakaan meliputi buku-buku atau e-book, jurnal artikel, hasil penelitian, dan data dari situs-situs internet (website) yang dinggap relevan dan terpercaya dengan permasalahan dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc83255162][bookmark: _Toc74650453][bookmark: _Toc111543243]3.4 Jenis dan Sumber Data
 	Data adalah unsur penting dalam penelitian berupa sesuatu fakta yang ada untuk memperoleh data-data yang dapat diuji kebenaranya, relevan, dan lengkap. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kulitatif. Data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka (Noeng Muhadjir, 1996). 
	Sumber data adalah subjek di mana data diperoleh. Penelitian ini menggunakan beberapa sumber data sekunder. Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misal lewat dokumen, buku atau e-book, jurnal artikel, skripsi/tesis, dan situs internet. Sumber data sekunder juga dapat diperoleh dari sumber-sumber yang telah ada, biasanya diperoleh dari perpustakaan atau laporan-laporan penelitian terdahulu. Menurut Sugiyono (2012) mendefiniskan data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari, dan memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku, serta dokumen.







BAB IV
KRISIS EKOLOGI DI MPUMALANGA AFRIKA SELATAN TERKAIT POLUSI UDARA
4.1 [bookmark: _Hlk105951299]Keadaan Geografis Mpumalanga Afrika Selatan.
Mpumalanga, sebelumnya (1994–95) Transvaal Timur, provinsi, timur laut Afrika Selatan. Berbatasan dengan provinsi Limpopo di utara, Mozambik dan Swaziland di timur, provinsi KwaZulu-Natal dan Negara Bebas di selatan, dan provinsi Gauteng di barat. Provinsi Mpumalanga (disebut provinsi Transvaal Timur pada 1994–95) merupakan bagian dari bekas provinsi Transvaal hingga 1994. Nelspruit adalah ibu kota provinsi (Encyclopaedia Britannica 2020). Provinsi Mpumalanga memiliki Populasi sekitar 235.000. Lokasinya yang berada di dataran tinggi dan berada di lembah sungai Crocodile membuat Nelspruit menjadi kota dengan tanah yang subur di Timur Laut Afrika Selatan. Seperti kebanyakan kota di Afrika Selatan lainnya, Nelspruit berikil sub-tropis dengan suhu sekitar 23 derajat Celcius di musim dingin dan mencapai 29 derajat di musim panas. Sektor Ekonominya adalah Pertanian dan perkebunan, perindustrian, pariwisata, dan pertambangan (Air, Indicator, and Report 2019)
[bookmark: _Hlk96756507]Provinsi ini memiliki beberapa wilayah fisiografi yang berbeda: Highveld, dataran tinggi dengan ketinggian mulai dari 4.000 hingga 6.000 kaki (1.200 hingga 1.800 meter) di barat, yang berhutan Pegunungan Drakensberg menjulang lebih dari 7.500 kaki (2.300 meter) di timur, dan Lowveld, dataran berlapis semak yang landai ke atas menuju Pegunungan Lebombo di perbatasan Mozambik di timur laut. Sebagian besar Mpumalanga dikeringkan oleh anak sungai Limpopo yang mengalir ke arah timur (Encyclopaedia Britannica, 2020).
Provinsi Mpumalanga memiliki sejumlah industri besar yang menggerakkan perekonomian provinsi dan nasional. Provinsi ini memiliki pabrik peleburan metalurgi, besi, pembangkit listrik, pertambangan batu bara, industri pengolahan kayu, kertas dan pulp dan memiliki cadangan batu bara terbesar di Afrika Selatan yang menarik investasi untuk memanfaatkan batu bara. Cadangan tersebut terletak di daerah Highveld dan ini mengakibatkan tingginya konsentrasi tambang, pembangkit listrik, peleburan besi dan ferrochrome di area yang relatif kecil. Meskipun industri ini berkontribusi pada perekonomian negara, namun juga memiliki dampak negatif terhadap lingkungan. Proses industri yang digunakan oleh industri yang berbeda menyebabkan degradasi lingkungan dan udara yaitu salah satu media lingkungan yang tercemar (GreenpeaceAfrica 2018a).
4.2 Penyebab Dan Dampak Yang Ditimbulkan Polusi Udara Di Mpumalanga Afrika Selatan.
Polusi udara merupakan tantangan yang berkembang di Afrika Selatan. Kematian di Afrika Selatan akibat polusi udara telah meningkat dari 164.000 pada tahun 1990 menjadi 258.000 pada tahun 2017-2018 pertumbuhan hampir 60%. Pertumbuhan penduduk, pertumbuhan industri dan pertumbuhan konsumsi berpotensi meningkatkan tingkat polusi. 1,1 miliar warga Afrika Selatan kemungkinan akan berlipat ganda jumlahnya pada tahun 2050, dan lebih dari 80% dari peningkatan itu akan terjadi di kota-kota. Seiring dengan pertumbuhan kota, volume lalu lintas juga akan meningkat. Risiko peracikan termasuk impor kendaraan bekas dan peningkatan penggunaan mesin dua langkah, yang telah meningkat di banyak kota selama beberapa tahun terakhir. Tingkat pertumbuhan ekonomi di beberapa negara Afrika serupa dengan tingkat pertumbuhan di Cina dan India sebelum polusi udara memburuk secara signifikan di kedua negara ini (UNICEF, 2019).
4.2.1 Penyebab Polusi Udara Di Mpumalanga
Polusi udara dimulai pada proses penambangan yang menghasilkan sejumlah besar debu. Penambangan batubara di Mpumalanga sebagian besar merupakan penambangan terbuka tidak seperti penambangan bawah tanah yang tidak mengandung debu. Debu dihasilkan melalui peledakan, pengurangan ukuran, penyimpanan, transportasi material dan proses penanganan. Produk batubara olahan tersebut kemudian digunakan di berbagai industri. Batubara memiliki sejumlah pengotor yang meliputi belerang, abu dan logam berat seperti timbal dan merkuri. Selama proses pembakaran belerang dioksidasi menjadi produk SOx dan nitrogen dari udara dioksidasi menjadi produk NOx. Proses kimia serupa terjadi dalam proses peleburan pengoksidasi (GreenpeaceAfrica 2018a).
Selanjutnya penyebab polusi udara di Mpumalanga adalah karena ketidakpatuhan yang direncanakan ESKOM terhadap Standar Emisi Minimum Afrika Selatan. Pembangkit listrik tenaga batu bara Eskom adalah salah satu sumber emisi polutan udara terbesar di Afrika Selatan dan secara global, kualitas udara dan dampak kesehatan dari kegagalan memenuhi standar emisi berpotensi sangat signifikan (Lauri Myllyvirta 2019). Penambangan batubara untuk pembangkit listrik yang di operasikan ESKOM di Mpumalanga memiliki sekitar 22 Collieries yang mengelilingi daerah Emalahleni dan pabrik baja, pabrik pengolahan vanadium dan ferrometal juga ditemukan. Area pertambangan batubara Emalahleni mendukung 5 pembangkit listrik tenaga batubara. Diperkirakan pembangkit listrik ini menghasilkan lebih dari 25 Mt fly ash per tahun (Eskom, 2014). Sejumlah besar material abu dari pembangkit listrik tenaga batubara dibuang di lokasi TPA dan sekitar 5% dari abu yang dihasilkan digunakan sebagai material timbunan (Ayanda et al, 2012). 
Mpumalanga memiliki kualitas udara terburuk di dunia karena pembangkit listrik yang membakar batubara, kegiatan penambangan batubara dan kebakaran lahan yang tidak terkendali. Departemen Lingkungan Hidup mendeklarasikan hotspot polusi udara ini sebagai Area Prioritas Tinggi di bawah ketentuan Pengelolaan Lingkungan Nasional: Undang-Undang Kualitas Udara (39 tahun 2004). Pencemaran udara di daerah ini ditandai dengan tingginya kadar sulfur dioksida, partikulat, nitrogen dioksida, ozon, benzena dan toluena. Gas-gas ini berkisar dari 0,3 hingga 180 bagian per miliar (ppb) di bulan-bulan musim panas dan jauh lebih tinggi di musim dingin karena inversi termal. Tingginya tingkat polutan ini juga telah dikaitkan dengan pembakaran bahan bakar, emisi kendaraan dan pembakaran batubara domestik. Operasi penambangan bawah tanah sudah tua dan penurunan struktur penambangan adalah fitur umum di Emalahleni (Bell et al, 2001). Penurunan tanah mengakibatkan tanah terlantar dan tidak dapat digunakan yang ditandai dengan ventilasi yang sebagai saluran oksigen dan pembakaran spontan.

4.2.2 Dampak Polusi Udara Di Mpumalaga Afrika Selatan
A. Dampak Pada Kesehatan
Anak-anak secara unik rentan terhadap polusi udara baik karena fisiologi mereka, maupun jenis dan tingkat paparan mereka. Paru-paru anak-anak sedang dalam proses tumbuh dan berkembang, dan lapisan sel di bagian dalam saluran pernapasan lebih permeabel di antara anak-anak. Wanita hamil sangat rentan terhadap racun yang terkandung dalam polusi udara karena tingkat proliferasi sel dan perkembangan organ yang tinggi. Bagian yang tidak proporsional dari kematian anak akibat paparan polusi udara terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. Polusi udara telah terbukti sangat memperburuk risiko pneumonia dan infeksi pernapasan. Saluran pernapasan anak-anak juga lebih kecil daripada saluran pernapasan orang dewasa, sehingga infeksi lebih mungkin menyebabkan penyumbatan daripada pada orang dewasa. Anak-anak bernapas dua kali lebih cepat, menghirup lebih banyak udara per unit berat badan, dibandingkan dengan orang dewasa (UNICEF 2019).
Literatur ilmiah tentang dampak kesehatan yang disebabkan oleh polutan udara dari pembakaran batu bara di pembangkit listrik tenaga batu bara sangat kuat. Ini mendokumentasikan efek mendalam dari polutan ini pada kesehatan, terutama individu yang rentan termasuk anak-anak, orang tua, wanita hamil, dan mereka yang menderita asma, jantung, dan penyakit paru-paru.
Pembakaran batubara melepaskan berbagai senyawa beracun ke udara. Yang paling menonjol adalah partikulat, dengan partikulat berdiameter lebih kecil dari 2,5 mikrometer (PM2.5) paling berbahaya bagi kesehatan. Selain itu, oksida belerang (terutama SO2), oksida nitrat/nitrit (NOX), serta ozon menjadi perhatian. Ini adalah senyawa yang paling sering diukur dan dibahas, termasuk merkuri, arsenik, boron, kadmium, kobalt, kromium, fluorida, timbal, litium, molibdenum, radium, selenium, dan talium (PLC 2021).
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), paparan senyawa nitrogen dapat berdampak buruk bagi kesehatan. “Studi eksperimental telah menunjukkan bahwa nitrogen dioksida atau produk kimianya dapat tetap berada di paru-paru untuk waktu yang lama, radioaktivitas yang terkait dengan nitrogen berlabel, awalnya dalam nitrogen dioksida, dapat dideteksi di situs ekstrapulmoner,” demikian bunyi laporan Kantor Regional WHO untuk Eropa berjudul Pedoman Kualitas Udara (WHO 2013).
WHO menegaskan bahwa SO 2 dan "bahan partikulat secara signifikan terkait dengan peningkatan risiko kematian. Dampak kesehatan dari emisi batu bara Eskom atau polusi udara sama sekali tidak terbatas pada Mpumalanga. Sebaliknya, asap polusi udara dengan mudah menempuh jarak hingga 500 km dan dapat menjangkau kota Johannesburg atau Pretoria dalam hitungan jam,” kata Myllyvirta.
a. Paparan SO2 
Paparan SO2 yang dipancarkan oleh pembangkit listrik pembakaran batu bara di Mpumalanga meningkatkan insiden dan keparahan gejala pernapasan dari mereka yang tinggal di sekitar, terutama anak-anak dengan asma. Untuk orang dewasa dan anak-anak yang rentan, menghirup SO2 menyebabkan peradangan dan hiperresponsif saluran udara, memperburuk bronkitis, dan menurunkan fungsi paru-paru (US EPA, 2017). SO2 yang dihirup mudah diserap di saluran hidung orang yang sedang istirahat. Saat aktivitas fisik meningkat, laju pernapasan melalui mulut meningkat, menghasilkan penetrasi SO2 yang lebih besar ke dalam paru-paru. Dibandingkan dengan orang dewasa yang sehat, anak-anak, dan individu dengan asma atau rinitis alergi memiliki peningkatan jumlah pernapasan oral, dan mungkin memiliki penetrasi SO2 yang lebih besar ke paru-paru (US EPA, 2017).
Orang dengan asma, terutama anak-anak, berada pada peningkatan risiko SO2 terkait efek kesehatan dibandingkan dengan mereka yang tidak asma. Anak-anak berada pada peningkatan risiko efek kesehatan terkait SO2 berdasarkan peningkatan laju ventilasi relatif terhadap massa tubuh dan peningkatan pernapasan oral. Ada juga bukti dari studi epidemiologi rawat inap pernapasan, terutama di antara orang dewasa di atas 75, menunjukkan peningkatan risiko efek kesehatan terkait SO2 untuk orang dewasa yang lebih tua dibandingkan dengan tahap kehidupan lainnya (US EPA 2017).
b. Oksida nitrogen
Oksida nitrogen (NOX) adalah produk sampingan dari pembakaran bahan bakar fosil di mobil, pembangkit listrik tenaga batu bara, dan sumber lainnya. NOX bereaksi dengan bahan kimia di atmosfer untuk menciptakan produk polusi seperti ozon dalam kabut asap, nitrous oxide (N2O), dan nitrogen dioksida (NO2).
Peningkatan konsentrasi NO2 dapat berkontribusi pada perkembangan asma dan meningkatkan kerentanan terhadap infeksi pernapasan. Orang dengan penyakit asma, serta anak-anak dan orang tua berada pada risiko yang lebih tinggi untuk efek kesehatan dari NO2. NO2 bereaksi dengan bahan kimia lain di udara untuk membentuk partikel dan ozon, yang juga memiliki efek berbahaya pada sistem pernapasan (US EPA, 2018).
Ketika anak-anak penderita asma terpapar NO2, mereka juga akan mengalami peningkatan mengi dan batuk (US EPA, 2018). Pada konsentrasi rendah (0,2-0,5 ppm), NO2 telah ditemukan menyebabkan penurunan fungsi paru pada penderita asma (US EPA, 2009a). Paparan NO2 juga meningkatkan kerentanan terhadap infeksi virus dan bakteri, dan pada konsentrasi tinggi (1–2 ppm) dapat menyebabkan peradangan saluran napas (US EPA, 2018). Peningkatan tingkat NO2 ambien (3-50 ppb) terkait dengan peningkatan penerimaan rumah sakit dan kunjungan gawat darurat untuk masalah pernapasan, terutama asma (US EPA, 2018).
Paparan NO2 pada masa kanak-kanak dapat menurunkan fungsi paru-paru anak (Perera, 2019). Sebuah studi dari kohort siswa kelas empat menemukan penurunan pertumbuhan fungsi paru-paru pada anak-anak yang terpapar tingkat NO2 yang lebih tinggi (Gauderman, 2000).
c. Air raksa
Ketika batubara dibakar, uap merkuri dilepaskan ke atmosfer. PBB memperkirakan bahwa 26 persen emisi merkuri global (339–657 metrik ton/tahun) berasal dari pembakaran batubara di pembangkit listrik (Pacyna et al., 2010). Merkuri dari pembangkit listrik berbahan bakar batubara diendapkan ke saluran air, diubah menjadi metil-merkuri, dan diteruskan ke rantai makanan akuatik (Lippmann et al., 2003, National Research Council (AS), 2010). Emisi merkuri lokal, regional, dan jauh mencemari ikan. Ikan yang terkontaminasi metil-merkuri, ketika dimakan oleh wanita hamil, dapat menyebabkan efek perkembangan pada keturunannya, seperti keterlambatan perkembangan saraf, ditambah perubahan halus dalam penglihatan, memori, dan bahasa (WHO, 2007). Studi epidemiologis menunjukkan bahwa banyak bayi baru lahir dan anak-anak di seluruh dunia memiliki kadar merkuri dalam tubuh mereka yang menempatkan mereka pada risiko efek samping ini. Data dari Amerika Serikat menunjukkan bahwa lebih dari 300.000 bayi baru lahir setiap tahun lahir dengan risiko efek ini (Mahaffey et al., 2004). Sebuah penelitian di Spanyol menemukan 42 persen anak yang diuji memiliki kadar merkuri di rambut mereka di atas konsentrasi referensi EPA untuk keamanan 1 g Hg/g. Sebuah studi di Hong Kong memperkirakan bahwa mayoritas anak-anak melebihi tingkat keamanan merkuri karena konsumsi ikan yang terkontaminasi merkuri (Diez et al., 2009, Lam et al., 2013). 
Paparan merkuri sebelum lahir dapat menyebabkan penurunan kemampuan motorik dan kognitif bahkan pada paparan rendah. (Dewan Riset Nat'l, 2000) Merkuri tingkat rendah Paparan merkuri sebelum lahir dapat menyebabkan penurunan kemampuan motorik dan kognitif bahkan pada paparan rendah. (Dewan Riset Nat'l, 2000) Merkuri tingkat rendah Paparan merkuri sebelum lahir dapat menyebabkan penurunan kemampuan motorik dan kognitif bahkan pada paparan rendah. (Dewan Riset Nat'l, 2000) Merkuri tingkat rendah paparan telah dikaitkan dengan risiko yang lebih tinggi dari hipertensi, penyakit jantung, serangan jantung, stroke, disfungsi ginjal (Houston, 2011; Roman, 2011) dan gangguan endokrin (Tan, 2009).
d. PM2.5
Partikulat dikeluarkan langsung dari pembangkit batubara (PM primer) dan juga terbentuk dari konversi emisi SO2 dan NO2 menjadi partikulat sulfat dan nitrat (PM sekunder). Dalam laporan yang mengevaluasi lebih dari 40 studi tentang efek kesehatan dari paparan PM2.5, Badan Perlindungan Lingkungan AS (US EPA) menyimpulkan bahwa PM2.5 kemungkinan menyebabkan gejala pernapasan, perkembangan asma, dan penurunan fungsi paru-paru pada anak-anak (EPA AS, 2009b). EPA menyimpulkan bahwa rata-rata tahunan 10 g/m3 peningkatan PM2.5 dikaitkan dengan 1 sampai 3,4 persen penurunan volume ekspirasi paksa (US EPA, 2009b).
EPA juga menyimpulkan bahwa paparan PM2.5 meningkatkan kunjungan ke unit gawat darurat dan rawat inap di rumah sakit untuk gejala yang berhubungan dengan pernapasan seperti infeksi dan penyakit paru obstruktif kronik. Bukti epidemiologis dari Australia dan Selandia Baru (Barnett et al., 2005), Meksiko (Barraza-Villarreal et al., 2008), Kanada (Chen et al., 2004), dan Eropa (de Hartog et al., 2003) mengkonfirmasi bahwa efek ini pada sistem pernapasan terlihat di mana pun komunitas terpapar PM2.5.
Penerimaan unit perawatan intensif anak untuk asma meningkat dengan PM. (Silverman 2010). Asma adalah penyakit paru-paru yang menyebabkan mengi, sesak napas, dada sesak, dan batuk malam atau pagi hari. Selain gejala fisiknya, asma masa kanak-kanak menyebabkan kecemasan dan dikaitkan dengan masalah perilaku yang lebih parah pada anak-anak dengan gangguan pemusatan perhatian. Anak-anak yang terpapar PM2.5 mengalami penurunan pertumbuhan fungsi paru-paru pada usia 18 tahun (Avol, 2001). Sebuah studi anak-anak di New York City menemukan tingkat penerimaan unit perawatan intensif dan rawat inap meningkat 26% dan 19%, masing-masing, ketika konsentrasi PM2.5 meningkat 12 g/m3 (Silverman, 2010).

Paparan jangka panjang terhadap PM2.5 secara kausal terkait dengan perkembangan kanker paru-paru (US EPA, 2009b). Penelitian terbaru menemukan bahwa PM2.5 berkorelasi dengan dampak neurologis, Alzheimer dan demensia (Underwood 2017; Cacciottolo et al., 2017), perilaku nakal (Younan et al., 2018), diabetes (Bowe et al., 2018), penyakit ginjal dan hipertensi. (Sellenrich, 2016). 
Dengan meningkatnya penggunaan bahan bakar fosil, polusi udara kemungkinan akan terus memburuk kecuali ada transisi ke jalur pertumbuhan yang lebih berkelanjutan. Kabar baiknya adalah bahwa pemerintah sudah berinvestasi dalam energi surya dan terbarukan untuk masyarakat yang berada di luar jaringan, meningkatkan prospek masa depan yang lebih bersih (UNICEF, 2019).
B. Dampak Sosial Ekonomi
Polusi udara yang terjadi Mpumalanga secara dramatis mengubah perekonomian provinsi, peningkatan Korupsi/Kooptasi dari berbagai aktor, kurangnya keamanan kerja, ketidakhadiran tenaga kerja, pemecatan, pengangguran dan perampasan tanah. Dan bukan hanya meganggu aktivitas penduduk untuk bekerja tetapi, Mereka juga berkeberatan dengan permohonan prospeksi atau hak penambangan di wilayah ini sering dituduh oleh DMR ingin mensterilkan mineral, dengan implikasi terkait bahwa mereka yang peduli melindungi lingkungan tidak peduli dengan pekerjaan atau pertumbuhan. Di samping ini, ada jenis sterilisasi yang berbeda terjadi di Mpumalanga. Area tanah yang luas yang selama beberapa generasi telah menciptakan pekerjaan jangka panjang yang stabil di bidang pertanian sedang disterilkan secara permanen. Bahkan dengan rehabilitasi pasca tambang batu bara terbaik (kejadian langka di Afrika Selatan), tanah yang mendukung operasi pertambangan batu bara tidak dapat lagi digunakan untuk bercocok tanam (Scholz 2010).
Program Lingkungan PBB memperingatkan bahwa polusi udara juga menempatkan beban ekonomi pada negara-negara melalui partikel udara yang tidak terlihat, yang dikenal sebagai materi partikulat. Partikel-partikel ini dikaitkan dengan kerusakan otak pada anak-anak, peningkatan biaya perawatan kesehatan dan perubahan iklim. "Dengan contoh krisis pasokan atau pelepasan beban saat ini, tidak dapat lebih jelas lagi betapa tidak dapat diandalkannya pasokan listrik yang terutama berbasis batu bara, ujar Melita Steele, manajer kampanye iklim dan energi senior Greenpeace".
Beberapa masalah pembangkit listrik seperti kebocoran tabung boiler yang berkontribusi pada pelepasan beban di SA. Perusahaan mengatakan menyisihkan R50bn untuk pemeliharaan selama lima tahun ke depan. Eskom mengatakan bahwa pembangkit listriknya di Highveld umumnya memenuhi Standar Emisi Minimum 2015. “Ada lima pembangkit yang memancarkan sedikit di atas batas 1 100mg. Tiga pembangkit listrik ini, Majuba, Matla dan Tutuka, akan memasang pembakar NOx rendah mulai tahun 2021 hingga 2027. Pada tahun 2014, Eskom mengajukan penundaan untuk memenuhi batas tersebut. dan berkomitmen untuk memasang kembali burner NOx rendah," kata Herbst.
C. Dampak Pada Pendidikan
Polusi udara adalah salah satu ancaman terbesar bagi anak-anak secara global. Polusi udara tidak hanya berdampak buruk bagi Kesehatan, tetapi juga pada Pendidikan anak (UNICEF 2019). Infeksi saluran pernapasan yang disebabkan oleh polusi udara mengakibatkan kematian pada anak yang masih balita. Polusi udara yang terjadi di Mpumalanga tidak hanya mengancam kelangsungan hidup anak-anak, tetapi juga dapat membuat mereka sangat sakit, menyebabkan mereka bolos sekolah untuk mengembangkan kemampuan Matematika dan Bahasa, dan menderita infeksi kronis yang mempengaruhi mereka hingga dewasa. Semakin banyak penelitian menunjukkan dampaknya terhadap perkembangan otak anak (Amirullah 2015).
Akibat Polusi udara yang terjadi di Mpumalnga, Pemerintah Afrika Selatan memerintahkan beberapa sekolah harus menghentikan kegiatan belajar mengajar karena paparan polusi cukup membahayakan. Para siswa dan pengajar bisa sangat terpapar polusi udara karena mereka banyak melakukan kegiatan luar ruangan, bahkan ketika menunggu bus atau berjalan kaki (Abani and Kerr 2019).
Menurut data pencatat kualitas udara, paparan NO2 dan partikulat PM 2.5 di udara Mpumalnga mencapai 78,3 mikrogram per meter persegi, sementara angka di atas 35 mikrigram per meter persegi sudah dianggap tidak sehat. Saking kecilnya ukuran polutan ini, PM 2.5 bisa menempel pada debu, jelaga, dan asap sehingga akan terhirup dan mengendap di paru-paru serta memasuki aliran darah (Ninla Elmawati Falabiba et al. 2014).
D. Dampak Lingkungan 
Dampak lingkungan akibat polusi udara yang terjadi di Mpumalanga Afrika selatan ini adalah terjadinya kerawanan pangan (kerusakan tanaman), Kontaminasi genetik, Pemanasan global, Polusi suara, Polusi atau penipisan air tanah, dan tumpahan tailing tambang (DESA 2017).
Ironisnya, membakar batu bara untuk menghasilkan listrik adalah proses yang sangat intensif air, dengan sejumlah implikasi serius baik untuk kuantitas maupun kualitas air. Dalam satu detik, Eskom menggunakan jumlah air yang sama seperti yang digunakan satu orang dalam satu tahun, berdasarkan akses ke air minimal 25 liter per hari. Ini berarti bahwa pembangkit listrik tenaga batu bara baru Eskom akan menggunakan sejumlah besar air, menempatkan sumber daya air Afrika Selatan dalam bahaya, dan meningkatkan potensi konflik air di masa depan (GreenpeaceAfrica 2018b).
Dan sekarang Afrika Selatan adalah negara kelangkaan air yang menghadapi krisis air yang akan datang. Menurut Undang-Undang Air Nasional (UU No. 36 Tahun 1998) pemerintah sebagai penjaga sumber daya air negara harus mengalokasikan air secara adil dan untuk kepentingan umum (GreenpeaceAfrica, 2018b).
Keputusan alokasi ini menjadi semakin penting dengan latar belakang krisis air yang akan datang, yang membuat transparansi dan akuntabilitas di sektor air semakin penting. Namun, ada kurangnya transparansi yang serius mengenai alokasi air, rencana pengelolaan air dan izin air di Afrika Selatan.Utilitas listrik Afrika Selatan adalah satu-satunya pengguna air yang strategis (Greenpeace Africa 2012).






BAB V
UPAYA GREENPEAECE DALAM MENANGANI POLUSI UDARA DI MPUMALANGA
5.1 KESADARAN DAN KEBERLANGSUNGAN EKOLOGI
[bookmark: _Hlk98803026]Isu ini merupakan isu paling utama, yang menghubungkan tradisi pencerahan dengan pengalaman batasan industrialism sebagai sebuah kompleksitas kesadaran baru yang diambil dari prinsip-prinsip ekologi. Isu ini berangkat dari asumsi bahwa manusia harus bertindak berdasarkan pemahaman bahwa ia merupakan bagian dari alam dan bukan berada di atas alam lingkungannya. Untuk itu, manusia perlu menjaga keseimbangan ekologi dan hidup dalam keterbatasan sumber daya serta batas-batas ekologi planet bumi (Apriwan 2011).
[bookmark: _Hlk105099167][bookmark: _Hlk104777909]Pada upaya ini aktivis Greenpeace Afrika menuntut Clean Air Now di pertandingan kriket internasional T20. Enam aktivis Greenpeace Afrika yang mengenakan kostum superhero melompat ke lapangan kriket SuperSport Park saat pertandingan internasional T20 antara Inggris dan Afrika Selatan. Misi mereka adalah memberi kapten Proteas Quinton de Kock dan timnya masker polusi udara. Aktivis Greenpeace mengikuti rilis studi baru oleh Greenpeace Asia Tenggara dan Pusat Penelitian Energi dan Udara Bersih (CREA), yang menyoroti biaya global polusi udara dari pembakaran bahan bakar fosil, termasuk 13.000 kematian dini pada tahun 2018 di Afrika Selatan (Vlavianos 2020).
“Para pemain di lapangan dan para penggemar di tribun sama-sama diracuni saat kita berbicara hanya dengan berada di luar. Pembakaran bahan bakar fosil terus membebani kesehatan kita, uang kita, dan pada akhirnya kehidupan kita. Penggemar olahraga tahu bahwa kesehatan yang sempurna adalah yang terpenting untuk kinerja, dan hal yang sama berlaku untuk pahlawan olahraga kita. Memperjuangkan hak atas udara bersih sangat penting untuk melindungi kesehatan warga biasa Afrika Selatan, kesehatan anak-anak kita, dan bahkan kesehatan tim yang kita dukung. Hari ini, aktivis dari Greenpeace Afrika membela hak semua orang Afrika Selatan untuk menghirup udara bersih,” kata Nhlanhla Sibisi, juru kampanye Iklim dan Energi ntuk Greenpeace Afrika (Vlavianos 2020).
Tim aktivis lain menjatuhkan spanduk dari lampu sorot di stadion di sebelah papan skor yang bertuliskan: “Udara beracun bukan hanya permainan #BowlOutAirPollution,” menyoroti bahaya polusi udara, bahkan bagi pahlawan olahraga kita. Para aktivis bertujuan untuk menyoroti dampak buruk polusi udara terhadap kesehatan masyarakat. Greenpeace Afrika mengirimkan paket kepada tim dokter dari tim olahraga utama Afrika Selatan yang berisi masker polusi udara dan meminta para dokter untuk menanggapi ancaman polusi udara dengan serius (Vlavianos 2020).
“Greenpeace Afrika percaya bahwa untuk membersihkan udara terus-menerus dirusak oleh pencemar batu bara besar seperti Eskom yang telah mendorong Afrika Selatan ke dalam krisis polusi udara. Tidak ada yang kebal terhadap udara beracun Afrika Selatan bahkan pahlawan super sekalipun. Biaya polusi udara tinggi, dan kami membayar harganya dengan kesehatan kami,” lanjut Sibisi. 


Disini Greenpeace Afrika menuntut:
1. Eskom harus berkomitmen untuk sepenuhnya mematuhi Standar Emisi Minimum.
2. Sama sekali tidak ada penundaan lebih lanjut dari memenuhi Standar Emisi Minimum untuk pembangkit listrik tenaga batu bara Eskom di Afrika Selatan dapat diberikan. Jika pembangkit listrik tenaga batu bara tidak mematuhi, mereka harus dinonaktifkan.
3. Petugas Kualitas Udara Nasional Afrika Selatan, Dr Thuli Khumalo, harus memastikan bahwa ada kepatuhan penuh terhadap Standar Emisi Minimum Afrika Selatan oleh Eskom dan Sasol, dua penghasil emisi terbesar di negara itu.
4. Dalam situasi apa pun batas SO2 tidak boleh dilemahkan. Menteri Lingkungan Hidup, Kehutanan dan Perikanan, Barbara Creecy, seharusnya mencari cara untuk memperkuat Standar Emisi Minimum kita.
5. Menteri harus menjalankan kekuasaan yang diamanatkan secara konstitusional, dan mengambil tindakan untuk menghentikan airpocalypse di Afrika Selatan. 
[bookmark: _Hlk104778172]Adapun upaya selanjutnya yaitu, Greenpeace Afrika sangat menentang keputusan melanggar hukum oleh Departemen Lingkungan Hidup untuk melemahkan standar emisi sulfur dioksida (SO2) untuk pembangkit listrik tenaga batu bara. Keputusan yang luas ini diambil secara diam-diam tanpa konsultasi publik dengan kelompok-kelompok yang terkena dampak dan berkepentingan (Meth 2018).
Pada Oktober 2018, kerangka kerja departemen yang diperbarui untuk Manajemen Kualitas Udara, secara signifikan melemahkan standar emisi minimum (MES). MES untuk instalasi baru awalnya ditetapkan pada 500 mg/m3 SO2, tetapi MES ini direvisi oleh Departemen ke atas pada 26 Oktober 2018 menjadi 1000 mg/m3, yang merupakan 30 kali lebih banyak daripada pembangkit listrik berbahan bakar batubara yang diizinkan untuk memancarkan Di Tiongkok (Meth 2018).
Greenpeace Afrika mengecam keras keputusan Departemen Lingkungan Hidup yang semakin melemahkan standar polusi udara. Revisi ke atas dari standar emisi minimum untuk pembangkit listrik tenaga batu bara ini sangat keterlaluan dan sangat tidak bertanggung jawab mengingat dampak serius SO2 terhadap kualitas udara, kesehatan manusia, dan lingkungan kita. Revisi ini juga bukan bagian dari proposal partisipasi publik yang asli dan karena itu tidak demokratis dan berpotensi ilegal', kata Melita Steele, Manajer Kampanye untuk Iklim dan Energi di Greenpeace Afrika.
Dibandingkan dengan banyak negara lain, Afrika Selatan memiliki Standar Emisi Minimum yang relatif lemah, yang memungkinkan pembangkit listrik tenaga batu bara yang ada mengeluarkan 3500 mg/m3 SO2, yang mencapai 100 kali lebih banyak SO2 daripada yang diizinkan di Cina, Jepang, atau Eropa. Union, dan hingga 10 kali lebih banyak SO2 daripada yang diizinkan di negara-negara seperti Thailand dan Vietnam (Meth 2018).


5.2 DEMOKRASI AKAR RUMPUT
Dalam hal demokrasi, kaum ekologi percaya bahwa demokrasi yang sebaik-baiknya harus dipraktikkan di tingkat akar rumput. Artinya, di tingkat masyarakat lokal dan bukan di lembaga perwakilan nasional maupun daerah. Menurut mereka, setiap manusia berhak berpendapat terhadap keputusan yang ikut berpengaruh terhadap hidup mereka. Pun manusia tidak boleh menjadi korban dari keinginan segelintir orang saja. Demokrasi diartikan sebagai interfase antara kebebasan berekspresi pada satu pihak dan penghargaan yang sama di pihak lain (Apriwan, 2011).
[bookmark: _Hlk105099008]Dalam aksi menangani permasalahan polusi udara di Mpumalanga Greenpeace melakukan beberapa aksi kampanye sebagai salah satu strategi dalam mem-blowup suatu isu yang sedang diperjuangkan. Strategi kampanye telah dilakukan oleh Greenpeace sejak mulai berdirinya di tahun 1971, saat itu kampanye dilakukan di negara-negara industri dan dengan kampanye tersebut mampu menyadarkan dan menjaring warga setempat yang kesadarannya telah terbuka (Harris, 2021).
[bookmark: _Hlk105099391][bookmark: _Hlk104778412]Aktivis dari Greenpeace Afrika memanjat beberapa patung ikonik di Johannesburg dan Pretoria untuk menuntut tindakan atas polusi udara. Para aktivis memasang patung-patung itu dengan masker gas darurat untuk menekan Petugas Kualitas Udara Nasional melindungi hak warga atas udara bersih (Chris Vlavianos 2019a).
Patung Ibu dengan Anak yang terkenal di Bree Taxi Rank, Brenda Fassie di Newtown, patung Penambang di luar Kamar Pertambangan, dan patung Kepala Tshwane di luar Balai Kota Pretoria telah diberi perlindungan terhadap udara kotor oleh para aktivis lingkungan. Secara total, empat patung terkenal di Johannesburg dan Pretoria terlihat mengenakan topeng. Penelitian yang ada menunjukkan ribuan kematian dini per tahun di wilayah batubara Afrika Selatan. Penelitian terbaru Greenpeace mengungkapkan untuk pertama kalinya bahwa polusi udara dari pembangkit listrik tenaga batu bara Eskom juga berdampak signifikan pada masyarakat yang tinggal di Gauteng (Chris Vlavianos 2019a).
“Jika patung-patung ini adalah orang sungguhan, mereka akan menghirup udara yang tercemar berbahaya. Secara total, emisi pembangkit listrik tenaga batu bara Eskom bertanggung jawab atas 420 kematian dini yang mengejutkan per tahun di Gauteng. Kami perlu memastikan bahwa Eskom mematuhi Standar Emisi Minimum kami untuk melindungi kesehatan masyarakat,” kata Melita Steele, Manajer Kampanye Iklim dan Energi Senior untuk Greenpeace Afrika.
“Menanggapi krisis polusi udara di Afrika Selatan, Greenpeace Afrika telah meluncurkan petisi Udara Bersih, menyerukan Petugas Kualitas Udara Nasional untuk memastikan bahwa Eskom mematuhi undang-undang kualitas udara. Bahkan satu kematian dini akibat polusi udara adalah satu terlalu banyak. Kita harus bertindak sekarang untuk melindungi kesehatan kita, dan kesehatan anak-anak kita, yang bahkan lebih rentan terhadap dampak polusi udara. Udara bersih bukanlah hak istimewa; itu adalah hak konstitusional untuk semua orang Afrika Selatan,” akhir Steele.
[image: ]
Gambar 1. patung ikonik di Johannesburg dan Pretoria (Sumber: Shayne Robinson, Greenpeace Afrika 2019)
5.3 KEADILAN SOSIAL DAN PERSAMAAN KESEMPATAN
Semua orang memiliki hak dan kesempatan yang sama dari sumber daya yang berasal dari masyarakat dan lingkungannya. Untuk itu, perlu dihilangkan hambatan-hambatan sosial, seperti rasisme, seksualisme dan heteroseksualisme, perti- kaian antar kelas, homophobia, serta penelantaran kepentingan orang tua dan orang cacat. Sikap yang memberikan perlakuan yang sama ini harus mendapat perlindungan undang-undang negara (Apriwan, 2011).
[bookmark: _Hlk105099698]Dalam menghadapi dampak parah dari batubara yang menyebabkan polusi udara, Greenpeace mewujudkan urgensi untuk Transisi yang Adil di Afrika Selatan. Negara ini hampir seluruhnya bergantung pada batu bara untuk produksi listrik, dan merupakan salah satu pengekspor batu bara terbesar di dunia. Namun, karena hidup di dunia yang dibatasi oleh karbon, kelangsungan hidup batu bara sebagai industri utama berkurang dengan cepat. Ekspor batubara sudah mulai mendapat tekanan karena negara-negara lain mengurangi impor untuk mengambil tindakan mengurangi ketergantungan mereka pada bahan bakar fosil (Ninla Elmawati Falabiba et al. 2014).
Pertanyaan yang harus dijawab sekarang adalah: seperti apa Transisi Adil yang mendesak di Afrika Selatan? Greenpeace Afrika menjawab pertanyaan ini melalui dua penelitian:
1. Efek Ketenagakerjaan dari Transisi Energi Global, yang menilai potensi penciptaan lapangan kerja untuk skenario pemanasan global yang berbeda.
2. Studi kasus dari proses transisi dalam masyarakat yang bergantung pada batu bara, yang menilai studi kasus di Jerman, Polandia, Afrika Selatan, dan Indonesia, untuk menarik pelajaran utama dan cara potensial ke depan untuk proses Transisi yang Adil di negara-negara utama yang bergantung pada batu bara ini.
Tidak diragukan lagi bahwa mengkatalisasi program Transisi yang Adil merupakan tantangan, khususnya dalam konteks Afrika Selatan, di mana penciptaan lapangan kerja merupakan komponen penting untuk mencapai masyarakat yang lebih adil secara sosial. Namun, ada banyak urgensi yang melekat tidak hanya untuk mengkatalisasi Transisi yang Adil, tetapi juga menerapkannya di Afrika Selatan, dan ada peluang signifikan yang terkait dengan Transisi yang Adil juga. Pergeseran ke energi terbarukan 100% akan secara signifikan meningkatkan pekerjaan sektor energi secara global, dan tidak ada alasan bahwa ini tidak akan terjadi di Afrika Selatan juga (Greenpeace, 2019).
Provinsi Mpumalanga jelas sangat penting untuk pendekatan Transisi yang Adil karena ketergantungannya pada batubara yang ada, dan salah satu studi telah berfokus pada Mpumalanga sepenuhnya, tetapi penting untuk dicatat bahwa Limpopo juga merupakan provinsi penting karena keberadaan dan usulan pembangkit listrik tenaga batu bara dan tambang batu bara di daerah tersebut (GREENPEACE 2019).
Greenpeace percaya bahwa tidak ada investasi lebih lanjut yang harus masuk ke pembangkit listrik tenaga batu bara, bahwa Kusile harus dibatalkan, dan bahwa investasi harus segera dialihkan ke energi terbarukan. Kami berada di ujung masa depan yang indah di Afrika Selatan, karena kami diberkati dengan beberapa sumber daya terbarukan terbaik di dunia. Namun, perlu ada rasa urgensi yang nyata dalam mengembangkan dan menerapkan pendekatan Transisi yang Adil di negara ini, untuk memastikan bahwa pekerja berada di pusat transisi ini (GREENPEACE 2019).
Pesan kunci:
1. Transisi Energi menuju 100% pasokan energi terbarukan akan meningkatkan jumlah pekerjaan di sektor energi secara signifikan.
2. Program Transisi yang Adil harus didasarkan pada dialog tingkat tinggi antara pemangku kepentingan utama. Dialog ini kemudian harus mengarah pada serangkaian negosiasi tentang kesepakatan sosial.
3. Eskom perlu menjadi pemain yang mendukung dan memungkinkan dalam program Transisi yang Adil ini dengan mengubah model bisnisnya, dengan berpartisipasi dalam merundingkan kerangka kerja dengan serikat pekerja, dengan mengembangkan rencana sosial untuk Transisi yang Adil dan dengan berinvestasi dalam energi terbarukan.
4. Provinsi Mpumalanga batubara yang sangat tercemar perlu menjadi wilayah prioritas untuk investasi skala besar di Energi Terbarukan.


Pada upaya ini Greenpeace Afrika juga mengajukan komentar kepada Konsultan Lingkungan Naledzi yang menentang permohonan Eskom untuk penundaan dan penangguhan dari kepatuhan terhadap Standar Emisi Minimum (MES) Afrika Selatan. MES, yang relatif lemah, dirancang untuk meningkatkan kualitas udara di negara tersebut, tetapi hal ini telah dikompromikan secara signifikan oleh ketergantungan Eskom yang hampir sepenuhnya pada batu bara untuk produksi listrik dan permintaan berulang untuk penundaan kepatuhan (Vlavianos 2019).
“Greenpeace Afrika sangat menentang permohonan Eskom untuk penundaan lebih lanjut dan/atau penangguhan dari undang-undang kualitas udara. Demi mewujudkan hak konstitusional kita atas lingkungan yang sehat, sama sekali tidak ada penundaan lebih lanjut yang harus diberikan kepada Eskom (atau, memang, entitas lain mana pun).
“Eskom harus mematuhi MES atau pembangkit listrik tenaga batu baranya harus dihentikan (dengan kecepatan yang dipercepat) karena ribuan nyawa dipertaruhkan,” kata Melita Steele, Manajer Kampanye Iklim dan Energi Senior untuk Greenpeace Afrika (Vlavianos 2019).
5.4 TANGGUNG JAWAB PERSONAL DAN GLOBAL
Kaum ekologi mendukung tindakan individu untuk meningkatkan kesejahteraan hidup, akan tetapi tindakan tersebut tidak boleh mengabaikan keseimbangan ekologi dan harmoni sosisal. Karenanya mereka mau bergabung dengan orang- orang dan organisasi yang mau memperjuangkan perdamaian abadi, keadilan sosial ekonomi, dan menjaga kelestarian bumi (Apriwan, 2011).
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Gambar 2. Aktivis dari Greenpeace Afrika mengendarai tiga truk dumper berisi batu bara ke depan Eskom Megawatt Park untuk menurunkan lima ton batu di luar kantor Eskom (Sumber: greenpeace.org [2])
[bookmark: _Hlk105099976]Aktivis Greenpeace secara efektif memblokir salah satu pintu masuk ke gedung dengan batu bara. Para aktivis juga menggelar spanduk menyerukan Eskom untuk membersihkan tindakannya, untuk Hentikan Batubara, untuk mengakhiri penggunaan bahan bakar fosil yang sudah ketinggalan zaman; untuk secara terbuka menuntut Eskom menghentikan pembangunan pembangkit listrik tenaga batu bara Kusile dan mengalihkan investasi ke proyek energi terbarukan skala besar (Angelo C Louw 2018).
Eskom mengajukan penundaan dan penangguhan yang luas dari Standar Emisi Minimum (MES) Afrika Selatan yang akan memungkinkannya untuk mengoperasikan seluruh armada yang ada bahkan tanpa kontrol yang belum sempurna untuk tiga polutan paling berbahaya yang dipancarkan dari pembangkit listrik tenaga batu bara: SO2, NOx, dan merkuri. Karena pembangkit listrik tenaga batu bara Eskom adalah salah satu sumber emisi polutan udara terbesar di Afrika Selatan dan secara global, kualitas udara dan dampak kesehatan dari kegagalan memenuhi standar emisi berpotensi sangat signifikan.
Dibandingkan dengan skenario kepatuhan penuh terhadap MES setelah penundaan 5 tahun hingga 2025, tidak termasuk unit yang ditetapkan untuk pensiun pada tahun 2030, berbagai penundaan, variasi, dan pengecualian yang diminta oleh Eskom akan memungkinkan utilitas untuk mengeluarkan sekitar 19 juta ton SO2 lebih banyak, 1 juta ton NOx lebih banyak, dan 190.000ton partikel. Kegagalan memasang kontrol SO2 akan meningkatkan emisi merkuri selama sisa umur operasi pembangkit listrik dengan total perkiraan 200.000 kilogram. Estimasi ini didasarkan pada asumsi bahwa semua unit pensiun setelah 50 tahun beroperasi masa pakai yang lebih lama berarti emisi berlebih yang lebih besar.
Untuk menilai dampak kesehatan dari kelebihan emisi ini, Unit Polusi Udara Global Greenpeace melakukan pemodelan dispersi CALPUFF. CALPUFF adalah sistem pemodelan kualitas udara dan meteorologi non-steady-state canggih yang diadopsi oleh Badan Perlindungan Lingkungan AS (USEPA) dalam Pedoman Model Kualitas Udara sebagai model pilihan untuk menilai pengangkutan polutan jarak jauh dan dampaknya. Pemodelan dispersi CALPUFF dilakukan dengan cermat mengikuti metodologi pemodelan yang digunakan dalam Analisis Biaya-Manfaat Eskom, dengan domain pemodelan diperluas untuk mencakup sebagian besar populasi Afrika Selatan. Model berjalan terpisah dilakukan untuk masing-masing dari 15 pembangkit listrik Eskom, dan kontribusi emisi SO2, NOx dan PM2.5 primer ke tingkat PM2.5 dan NO2 ambien diisolasi untuk setiap stasiun dan setiap polutan. Hal ini memungkinkan Greenpeace untuk memproyeksikan pengurangan tingkat polusi udara ambien di setiap lokasi domain pemodelan dari waktu ke waktu, karena pengurangan emisi dari memenuhi MES atau menerapkan rencana "Pengurangan Emisi" Eskom direalisasikan. Dampak kesehatan yang dihindari yang dihasilkan diproyeksikan mengikuti metodologi Beban Penyakit Global untuk dampak kesehatan PM2.5 (Al 2018) dan rekomendasi WHO untuk menilai dampak kesehatan dari paparan NO2 akut (WHO 2013). Proyeksi memperhitungkan pertumbuhan populasi yang diharapkan (DESA 2017) dan transisi epidemiologis yang terkait dengan peningkatan perawatan kesehatan dan populasi yang menua (WHO 2018).
Greenpeace memproyeksikan bahwa, seiring waktu, kelebihan emisi yang diizinkan jika permintaan Eskom untuk ketidakpatuhan terhadap MES sepenuhnya dikabulkan akan menyebabkan dampak kesehatan yang dapat dihindari berikut ini:
1. 5.600 kematian dini karena peningkatan risiko infeksi saluran pernapasan bawah, termasuk pada anak-anak
2. 1.500 kematian dini karena peningkatan risiko stroke
3. 1.500 kematian dini karena peningkatan risiko kematian akibat diabetes
4. 2.300 kematian dini karena peningkatan risiko penyakit paru obstruktif kronik
5. 3.000 kematian dini karena peningkatan risiko penyakit jantung iskemik, dan
6. 1.900 kematian dini karena peningkatan risiko kanker paru-paru yang terkait dengan paparan PM2.5 kronis, serta
7. 500 kematian dini karena peningkatan risiko kematian terkait dengan paparan NO2 akut.
Secara total, diperkirakan 16.000 kematian dini (interval kepercayaan 95%: 13.000 hingga 18.000 kematian) dapat dihindari dengan mewajibkan kepatuhan penuh terhadap MES. Ini merupakan pengurangan 40% dalam dampak kesehatan dari polusi udara dari pembangkit listrik Eskom (Al 2018).
Lokasi armada pembangkit listrik tenaga batu bara Eskom yang sangat berpolusi di sekitar wilayah Gauteng yang berpenduduk padat, dengan banyak pembangkit terletak dalam jarak 100 km dari wilayah tersebut, merupakan masalah kesehatan masyarakat yang khusus. Emisi pembangkit listrik tenaga batu bara Eskom bertanggung jawab atas sekitar 420 kematian dini (interval kepercayaan 95% 330 hingga 500) per tahun di Gauteng. Dampak ini terbagi menjadi 140 kematian dini di Johannesburg, 120 di Tshwane, 120 di Ekurhuleni, 20 di Sedibeng dan 20 di West Rand (Scholz 2010).
5.5 FOKUS PADA MASA DEPAN DAN KEBERLANJUTAN
Tindakan dan kebijakan kaum ekologi dimotivasi oleh tujuan jangka panjang. Mereka berjuang dalam perlindungan sumber daya alam yang berharga, mengamankan peraturan atau tidak melakukan semua pemborosan. Dengan mengembangkan sistem ekonomi berkelanjutan (sustainable development) yang tidak mengantungkan diri pada ekspansi untuk mampu berta- han hidup. Mereka pandangan yang mempunyai tujuan keuntungan jangka pendek atau berorientasi profit tanpa memperhatikan dampak lingkungan. Caranya, dengan menjaga agar per- kembangan ekonomi, penggunaan teknologi baru dan kebijakan fiskal ikut bertanggung jawab terhadap generasi mendatang yang akan mewarisi hasil dari tindakan saat ini (Apriwan, 2011).
Greenpeace Afrika percaya bahwa ini adalah tindakan utama yang harus diambil:
1. Sama sekali tidak ada penundaan lebih lanjut dari memenuhi Standar Emisi Minimum untuk pembangkit listrik tenaga batu bara Eskom di Afrika Selatan dapat diberikan. Jika pembangkit listrik tenaga batu bara tidak mematuhi, mereka harus dinonaktifkan.
2. Petugas Kualitas Udara Nasional Afrika Selatan, Dr Thuli Khumalo, harus memastikan bahwa ada kepatuhan penuh terhadap Standar Emisi Minimum Afrika Selatan oleh Eskom dan Sasol, dua penghasil emisi terbesar di negara itu
3. Dalam situasi apa pun SO2batas menjadi lemah. Dr Khumalo seharusnya mencari cara untuk memperkuat Standar Emisi Minimum kami.
4. Rencana aksi polusi udara untuk Mpumalanga, Johannesburg, Pretoria dan semua area prioritas tinggi lainnya, yang:
5. mengikuti pedoman dan tingkat polusi udara maksimum dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan standar emisi internasional untuk pembangkit listrik tenaga batu bara
6. menetapkan langkah-langkah dan langkah-langkah nyata untuk meningkatkan tingkat polusi udara di wilayah tersebut dan memastikan bahwa mereka memenuhi standar polusi udara dalam waktu 5 tahun
7. memperkenalkan pemantauan polusi udara yang independen, teratur, dan andal, yang tersedia untuk publik dan menginformasikan pengambilan keputusan (termasuk data yang transparan)
8. Tidak ada pembangkit listrik tenaga batu bara barudalam rencana kelistrikan nasional (IRP 2018), pembatalan unit 5 dan 6 di pembangkit listrik tenaga batu bara Kusile di Mpumalanga dan penonaktifan 50 persen pembangkit listrik tenaga batu bara saat ini pada tahun 2030 sejalan dengan Panel Antarpemerintah tentang Perubahan Iklim terbaru (IPCC) Laporan Khusus 1.5 ° C10.
[bookmark: _Hlk105100184][bookmark: _Hlk105094638]Upaya Greenpeace selanjutnya adalah memberikan Surat Terbuka untuk Sekretaris Kabinet, Kementerian Energi dengan judul Hentikan Eksplorasi Batubara Dan Ambisi Pertambangan Di Mpumalanga. Surat Terbuka ini datang kepada Anda dari Greenpeace Afrika, deCOALonize, komunitas Kabupaten Mpumalanga. Greenpeace sangat prihatin dengan alokasi anggaran Departemen Keuangan sebesar 1,3 Miliar shilling untuk eksplorasi dan penambangan batubara di Mpumalanga (Chris Vlavianos 2019a).
[bookmark: _Hlk99415005]Investasi yang direncanakan dalam batubara kotor sangat memprihatinkan mengingat posisi Mpumalanga yang mengagumkan sebagai provinsi terdepan di Afrika dalam energi terbarukan. Yang benar adalah bahwa tantangan yang dihadapi Mpumalanga adalah aksesibilitas ke pasokan listrik di daerah perkotaan, pinggiran kota dan pedesaan Mpumalanga untuk konsumsi domestik dan industry (Angelo C Louw 2018).
Terlepas dari desakan berkelanjutan dari Greenpeace Afrika, deCOALonize dan masyarakat lokal di Mpumalanga kepada Kementerian Energi tentang konsekuensi penambangan dan pemrosesan batubara di Mpumalanga, Kementerian secara konsisten mengalokasikan anggaran untuk eksplorasi dan penambangan batubara. Dengan latar belakang inilah kami memanggil Anda, Menghentikan usulan alokasi anggaran eksplorasi batubara dan menghentikan penambangan batubara di Mpumalanga (Chris Vlavianos 2019a).
Mengalokasikan kembali dana untuk eksplorasi dan penambangan batu bara ke proyek energi terbarukan yang adil, mudah diakses, terjangkau, dan bersih di Mpumalanga yang akan memungkinkan warga memperkuat mata pencaharian mereka, membangun kembali dengan lebih baik dari krisis Covid 19 dan membangun ketahanan terhadap krisis iklim yang sudah menghancurkan ((ANC) 2018).
Menempatkan hak berdaulat dan keinginan rakyat Mpumalanga di atas semua pertimbangan sektor swasta eksternal dan egois dan melindungi negara kita dari alokasi anggaran yang tidak sesuai (Rukmana 2019).
Greenpeace Afrika menyajikan peta jalan untuk Eskom yang tersandung. Ketika utang Eskom mendekati R500bn yang mengejutkan dan kontrak ekonomi Afrika Selatan, urgensi perombakan model bisnis untuk utilitas tidak bisa lebih jelas. Untuk mengatasi hal ini, Greenpeace Afrika menugaskan sebuah penelitian, ' Eskom: A roadmap to powering the future oleh Ekonom Energi, Prof. Dr Uwe Leprich, yang memberikan peta jalan yang jelas untuk reformasi dan adaptasi utilitas yang tenggelam (Chris Vlavianos 2019b).
“Reformasi mendasar sektor kelistrikan Afrika Selatan dan model bisnis Eskom tidak dapat dihindari dan mendesak. Laporan ini menyajikan peta jalan dengan opsi yang solid untuk krisis industri pasokan listrik negara itu, menguraikan masa depan yang realistis dan berkelanjutan untuk Eskom, dan memastikan bahwa semua fungsi penting dari sistem kelistrikan Afrika Selatan meningkat,” kata Happy Khambule, Penasihat Politik Senior Greenpeace Afrika.
Rekomendasi utama untuk reformasi Eskom meliputi:
1. Penghapusan bertahap pembangkit listrik tenaga batu bara dari Eskom ke perusahaan pembangkit baru (GenCos), yang akan mengoperasikan pembangkit listrik selama sisa waktu operasinya berdasarkan kondisi yang ditentukan secara tepat (misalnya penghentian penggunaan batu bara pada tahun 2040.
2. Pembiayaan kembali Eskom melalui penonaktifan pembangkit listrik tenaga batu bara yang berusia lebih dari 40 tahun, dan penjualan semua pembangkit listrik tenaga batu bara yang tersisa dengan kondisi yang sangat ketat dalam hal kepatuhan mereka terhadap kualitas udara dan peraturan lingkungan yang ada, dan jadwal yang jelas untuk penutupannya. Pada prinsipnya harus dipertimbangkan apakah perusahaan swasta juga harus diundang untuk membeli saham pembangkit batubara, atau hanya perusahaan publik yang berhak mengikuti lelang pembangkit tersebut.
3. Retensi Eskom tentang peran penting operator sistem transmisi (TSO) dengan kemungkinan mengoperasikan pembangkit listrik sendiri yang mendukung jaringan (non-batubara);
4. Pembukaan lelang IPP energi terbarukan ke Eskom juga untuk menjadikannya bagian penting dari model bisnis utilitas;
5. Kemungkinan Eskom untuk berpartisipasi dalam enam distributor listrik regional (RED) yang baru dibentuk; dan
6. Kesempatan bagi Eskom untuk menciptakan layanan baru bagi pelanggan pengguna akhir berdasarkan revolusi digitalisasi yang berkembang di seluruh dunia.
Menerapkan rekomendasi ini akan memberi Eskom kesempatan untuk menstabilkan situasi ekonominya, mengurangi utangnya, dan menjadi promotor konstruktif dari transisi yang diperlukan dari sektor kelistrikan ke energi terbarukan di Afrika Selatan (Chris Vlavianos 2019b).
“Reformasi Eskom hampir terlambat; utilitas tersebut secara teknis bangkrut, tidak efisien, tidak dapat menjamin keamanan pasokan, sangat tidak siap untuk transisi energi ke energi terbarukan dan merupakan penghasil polutan beracun dan gas rumah kaca terbesar di negara ini, yang mendorong kita menuju keadaan darurat iklim dan polusi,” kata Happy Khambule, Penasihat Politik Senior Greenpeace Afrika.
Laporan ini mengikuti beberapa pengalaman internasional dan tren penghapusan batubara secara bertahap, dan pemisahan dan pembubaran monopoli absolut di sektor kelistrikan. Ini juga mengusulkan pengenalan operator transmisi independen untuk meningkatkan keamanan pasokan listrik dan memberikan akses yang adil untuk pembangkit listrik baru terbarukan seperti angin dan surya (Chris Vlavianos 2019b).
“Sekarang, pemerintahan baru perlu membuktikan kredibilitas mereka dan bahwa janji pra-pemilu mereka tentang reformasi Eskom dan sektor listrik bukan hanya taktik pemilu murah. Keputusan yang perlu diambil tentang masa depan Eskom tidak akan mudah, tetapi merupakan tanggung jawab pemerintah untuk memastikan bahwa peralihan yang berani ke energi terbarukan, dengan Eskom sebagai barang publik sebagai pusatnya, menjadi kenyataan. Jika mereka melakukannya, dan menciptakan serta menerapkan kerangka Transisi yang Adil, sektor kelistrikan Afrika Selatan hanya dapat berkembang,” tutup Khambule. 
Perombakan desain Eskom dan restrukturisasi sektor ketenagalistrikan harus disertai dengan setidaknya dua elemen kunci: undang-undang penghapusan batubara, yang secara bertahap tetapi sepenuhnya menghapus pembangkit listrik berbahan bakar batubara pada tahun 2040, dan proses Transisi yang Adil yang melibatkan semua pemangku kepentingan kunci dalam sebuah dialog yang harus mengarah pada serangkaian negosiasi yang kompak sosial. Afrika Selatan harus memprioritaskan kesejahteraan orang yang tinggal dan bekerja di wilayah batubara dengan memastikan finalisasi dan implementasi rencana Transisi yang Adil (Chris Vlavianos 2019b).










BAB VI
PENUTUP
6.1 KESIMPULAN
Melihat krisis ekologi terkait polusi udara yang terjadi di Mpumalanga Afrika Selatan, Greenpeace melakukan upaya untuk menangani kasus ini. Organisasi ini sadar bahwa dalam melakukan aksi untuk mengurangi polusi udara di Mpumalanga diperlukan aksi dan penelitian ilmiah terlebih dahulu agar terdapat pembuktian mengenai apa yang mereka asumsikan selama ini. NGO lingkungan ini berfokus pada penelitian mengenai polusi udara di Mpumalanga dengan argumen dasar bahwa udara di Mpumalanga sudah sangat berbahaya untuk dihirup oleh manusia karena terpapar oleh zat-zat. Salah satu penyebab polusi udara yang terjadi di Mpumalanga ini adalah karena penambangan batu bara yang di operasikan oleh Perusahaan Eskom.
Dalam aksi menangani permasalahan polusi udara di Mpumalanga Greenpeace melakukan beberapa aksi yaitu, kesadaran dan keberlangsungan ekologi, aktivis Greenpeace Afrika menuntut Clean Air Now di pertandingan kriket internasional T20 yang menyoroti biaya global polusi udara dari pembakaran bahan bakar fosil, termasuk 13.000 kematian dini pada tahun 2018 di Mpumalanga Afrika Selatan. Demokrasi akar rumput, Aktivis dari Greenpeace Afrika memanjat beberapa patung ikonik di Johannesburg dan Pretoria untuk menuntut tindakan atas polusi udara. Para aktivis memasang patung-patung itu dengan masker gas darurat untuk menekan Petugas Kualitas Udara Nasional melindungi hak warga atas udara bersih. Keadilan sosial dan persamaan kesempatan, Greenpeace mewujudkan urgensi untuk Transisi yang Adil di Afrika Selatan dan Greenpeace Afrika mengajukan komentar kepada konsultan Lingkungan yang menentang permohonan Eskom untuk penundaan dan penangguhan kepatuhan terhadap Standar Emisi Minimum (MES) Afrika Selatan. Tanggung jawab personal dan global, aktivis Greenpeace menggelar spanduk menyerukan Eskom untuk membersihkan tindakannya menghentikan Batubara, untuk mengakhiri penggunaan bahan bakar fosil yang sudah ketinggalan zaman dan untuk secara terbuka menuntut Eskom menghentikan pembangunan pembangkit listrik tenaga batu bara. Fokus pada masa depan dan keberlanjutan, Greenpeace memberikan Surat Terbuka untuk Sekretaris Kabinet, Kementerian Energi dengan judul Hentikan Eksplorasi Batubara Dan Ambisi Pertambangan Di Mpumalanga.
6.1 SARAN
Untuk penelitian selanjutnya, peneliti merekomendasikan untuk lebih melengkapi dan memahami bagaimana upaya Greenpeace terkait polusi udara dengan berbagai aksinya. Penelitian selanjutnya juga dapat membahas solusi untuk mengurangi polusi udara seperti, Hentikan ribuan kematian dengan menegakkan standar emisi yang lebih ketat pada pembangkit listrik dan berhenti berinvestasi dalam bahan bakar fosil dan bergabunglah dengan transisi global ke energi terbarukan.
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